
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MENGGUNAKAN 

MODEL MAKE A MATCH PADA SISWA KELAS VD SDN 016 

SUNGAI KUNJANG TAHUN AJARAN 2024/2025 

 

  

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Nina Crista Bella Bawing 

NPM.2186206088 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS WIDYA GAMA MAHAKAM 

SAMARINDA 

2025 



MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MENGGUNAKAN 

MODEL MAKE A MATCH PADA SISWA KELAS VD SDN 016 

SUNGAI KUNJANG TAHUN AJARAN 2024/2025 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan guna mendapatkan gelar 

Sarjana Pendidikan 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

 

 

 

Oleh: 

Nina Crista Bella Bawing 

NPM.2186206088 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS WIDYA GAMA MAHAKAM SAMARINDA 

2025 



 

ii 
 

 

 



 

iii 
 

 

 

 

 



 

iv 
 

 



 

v 
 

MOTTO 

 

“Ubah Pikiranmu, Dan Kamu Akan Mengubah Duniamu” 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nina Crista Bella Bawing, lahir pada 17 Maret 2003 di 

Samarinda, merupakan anak sulung dari lima bersaudara, buah 

hati dari pasangan Bapak Bernadus dan Ibu Yunia. Ia memulai 

pendidikan formal pada usia lima tahun di TK Negeri 1 

Samarinda. Pendidikan dasarnya ditempuh di SD Negeri 026 

Sebulu dan ia menyelesaikannya pada tahun 2015. Setelah itu, ia melanjutkan ke 

jenjang SMP di SMP Negeri 1 Kayan Hulu dan lulus pada tahun 2018. Pendidikan 

menengah atasnya dilanjutkan di SMA Negeri 1 Dimembe dengan mengambil 

jurusan MIPA, dan lulus pada tahun 2021. Di tahun yang sama, ia melanjutkan 

studi ke jenjang perguruan tinggi di Universitas Widya Gama Mahakam 

Samarinda, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), program studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Pada tahun 2024, ia mengikuti kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Batu-Batu, Kecamatan Muara Badak, serta 

melaksanakan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di SD Negeri 016 

Sungai Kunjang. 
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Nina Crista Bella Bawing, Meningkatan Hasil Belajar Matematika 

Menggunakan Model Make A Match Pada Siswa Kelas VD SDN 016 Sungai 

Kunjang Tahun Ajaran 2024/2025. Dosen Pembimbing I, Afdal, S.Pd., M.Pd 

dan Dosen Pembimbing II, Euis Kusumarini, S.Pd., M.Pd. 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

penerapan model pembelajaran Make A Match pada siswa kelas VD di SDN 016 

Sungai Kunjang. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar 

Matematika di kelas tersebut.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Subjek dalam penelitian ini adalah 29 siswa kelas VD SDN 016 Sungai Kunjang 

pada tahun ajaran 2024/2025. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 18 Februari 

hingga 19 Maret 2025. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. Pada 

siklus I, persentase ketuntasan meningkat dari 59,37% di tahap pra-siklus menjadi 

79,31%. Selanjutnya, pada siklus II terjadi peningkatan lagi hingga mencapai 

95,17%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model Make A 

Match efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VD di SDN 016 

Sungai Kunjang. 

 

Kata Kunci : Make A Match, Hasil Belajar, Peningkatan 
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Nina Crista Bella Bawing, Improving Mathematics Learning Outcomes 

Using the Make A Match Model in Grade VD Students of SDN 016 Sungai 

Kunjang in the 2024/2025 Academic Year. Supervisor I, Afdal, S.Pd., M.Pd 

and Supervisor II, Euis Kusumarini, S.Pd., M.Pd. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to improve student learning outcomes through the 

application of the Make A Match learning model in grade VD students at SDN 

016 Sungai Kunjang. The background of this study is the low learning outcomes 

of Mathematics in the class. 

The type of research used is Classroom Action Research (CAR). The 

subjects in this study were 29 students of class VD SDN 016 Sungai Kunjang in 

the 2024/2025 academic year. The research was conducted from February 18 to 

March 19, 2025. The techniques used to collect data include observation, tests, 

and documentation. 

The results of the study showed an increase in learning outcomes. In cycle 

I, the percentage of completion increased from 59.37% in the pre-cycle stage to 

79.31%. Furthermore, in cycle II there was another increase to 95.17%. From 

these results it can be concluded that the application of the Make A Match model 

is effective in improving the learning outcomes of class VD students at SDN 016 

Sungai Kunjang. 

 

Keywords: Make A Match, Learning Outcomes, Improvement 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Penulis mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas 

limpahan kasih karunia dan berkat-Nya, yang senantiasa menyertai dan 

memberikan kekuatan sehingga skripsi dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Menggunakan Model Make A Match Pada Siswa Kelas VD SDN 016 

Sungai Kunjang Tahun Ajaran 2024/2025”. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari 

dukungan dan bantuan berbagai pihak, baik secara moral maupun material. Oleh 

karena itu, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Husaini Usman, M.Pd., M.T. selaku Rektor Universitas 

Widya Gama Mahakam Samarinda. 

2. Bapak Dr. Nur Agus Salim, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. 

3. Ibu Ratna Khairunnisa, S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. 

4. Bapak Afdal, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen Pembimbing I yang telah banyak 

membantu, mengarahkan, membimbing, dan memberikan motivasi serta 

dorongan kepada penulis sehingga skripsi ini terselesaikan dengan baik. 

5. Ibu Euis Kusumasari, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen Pembimbing II yang telah 

banyak membantu, mengarahkan, membimbing, dan memberikan motivasi 

serta dorongan kepada penulis sehingga skripsi ini terselesaikan dengan baik. 

6. Bapak Andi Alif Tunru, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen Penguji yang telah 

memberikan bimbingan, masukan, dan kritik kepada penulis sehingga skripsi 

ini terselesaikan dengan baik. 

7. Seluruh Dosen Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Gama 

Mahakam Samarinda yang telah memberikan ilmu pengetahuan kepada 

penulis selama masa perkuliahan. 

8. Seluruh Staf Akademik Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas 

Widya Gama Mahakam Samarinda atas berbagai dukungannya. 



 

ix 
 

9. Perpustakaan Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan yang telah membantu 

penulis untuk mendapatkan informasi yang bermanfaat sampai dengan 

selesainya skripsi ini. 

10. Kepala Sekolah, Bapak dan Ibu dewan guru beserta siswa dan seluruh warga 

SDN 016 Sungai Kunjang yang telah memberikan izin dan waktunya dalam 

melakukan penelitian. 

11. Bapak Bernadus dan Ibu Yunia Selaku Orang Tua tercinta yang selalu 

mendukung dan memberikan semangat dalam menyelesaikan kuliah penulis. 

12. Untuk seluruh keluarga saya yang ada di Samarinda, Manado, dan yang 

berada di kota jauh yang selalu memberi semangat kepada penulis. 

13. Saudari saya Julvina dan tiga adik laki-laki saya yang selalu memberi 

semangat kepada saya. 

14. Terimakasih untuk Apinkkk yang selalu memberi semangat kepada Ante 

Owenggg. 

15. Terima kasih untuk diri saya sendiri karena sudah menjadi Wonder Woman 

yang selalu kuat walaupun masih sering menangis. 

16. Teman-teman saya Belalabela, Nicca, Enjel, Uci, Olin, Juprandi, Novan, Yan, 

dan Mardin yang selalu membantu dan memberi semangat kepada saya. 

Akhir kata, dengan segala kerendahan hati dan ucapan syukur, penulis 

menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan dalam penulisan ini. Oleh 

karena itu, penulis memohon saran dan kritik yang sifatnya membangun demi 

kesempurnaannya dan semoga bermanfaat bagi kita semua. 

 

Samarinda, 23 Januari 2025 

Penulis 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ........................................................................................................ i 

LEMBAR PERSETUJUAN ........................................................................................... ii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................ iii 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................................ iv 

MOTTO DAN RIWAYAT HIDUP ............................................................................... v 

ABSTRAK ...................................................................................................................... vi 

KATA PENGANTAR .................................................................................................. viii 

DAFTAR ISI .................................................................................................................... x 

DAFTAR GAMBAR ..................................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL ........................................................................................................ xiii 

DAFTAR GRAFIK ...................................................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................................. xv 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................................ 1 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................................ 1 

B. Diagnosis Permasalahan Kelas ............................................................................. 6 

C. Rumusan Masalah ................................................................................................. 6 

D. Tujuan Penelitian .................................................................................................. 7 

E. Kegunaan Penelitian ............................................................................................. 7 

BAB II KAJIAN PUSTAKA .......................................................................................... 9 

A. Deskripsi Konseptual ............................................................................................ 9 

1. Hasil Belajar Siswa ......................................................................................... 9 

a. Pengertian hasil belajar siswa ................................................................... 9 

b. Klasifikasi hasil belajar ........................................................................... 12 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ..................................... 15 

d. Indikator hasil belajar .............................................................................. 18 

2. Model Make A Match .................................................................................... 18 

a. Pengertian model Make A Match ............................................................ 18 

b. Kelebihan dan kekurangan model Make A Match .................................. 19 

c. Langkah-langkah model Make A Match ................................................. 20 

3. Mata Pelajaran Matematika........................................................................... 21 

a. Pengertian mata pelajaran matematika.................................................... 21 

b. Pembelajaran matematika di SD ............................................................. 23 

c. Konsep keliling bangun datar ................................................................. 23 

d. Jenis-jenis bangun datar .......................................................................... 24 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan ......................................................................... 26 

C. Kerangka Pikir .................................................................................................... 29 

BAB III METODE PENELITIAN .............................................................................. 31 

A. Desain Penelitian Tindakan ................................................................................ 31 

B. Waktu Penelitian ................................................................................................. 31 

C. Deskripsi Tempat Penelitian ............................................................................... 32 

D. Subjek dan Karakteristiknya ............................................................................... 36 

E. Skenario Tindakan .............................................................................................. 36 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data .......................................................... 39 

 



 

xi 
 

G. Kriteria Keberhasilan Tindakan .......................................................................... 42 

H. Teknik Analisis Data ........................................................................................... 43 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................................. 47 

A. Hasil Penelitian ................................................................................................... 47 

1. Pra Siklus ...................................................................................................... 47 

2. Pelaksanaan Siklus I ...................................................................................... 49 

a. Tahap Perencanaan.................................................................................. 49 

b. Pelaksanaan Tindakan ............................................................................. 50 

c. Tahap Pengamatan .................................................................................. 53 

d. Refleksi ................................................................................................... 55 

3. Pelaksanaan Siklus  II ................................................................................... 56 

a. Tahap Perencanaan.................................................................................. 56 

b. Pelaksanaan Tindakan ............................................................................. 57 

c. Tahap Pengamatan .................................................................................. 60 

d. Refleksi ................................................................................................... 62 

4. Analisis Hasil Tindakan ................................................................................ 63 

a. Aktivitas Mengajar Guru ........................................................................ 63 

b. Aktivitas Siswa ....................................................................................... 65 

c. Hasil Belajar Siswa ................................................................................. 66 

B. Pembahasan ......................................................................................................... 69 

C. Temuan Penelitian ............................................................................................... 74 

1. Aktivitas Siswa Dalam Mengikuti Proses Pembelajaran .............................. 74 

2. Hasil Belajar Siswa ....................................................................................... 75 

D. Keterbatasan Penelitian ....................................................................................... 76 

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN ..................................................... 78 

A. Simpulan ............................................................................................................. 78 

B. Implikasi .............................................................................................................. 79 

C. Saran  ................................................................................................................... 79 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................................... 81 

LAMPIRAN ................................................................................................................... 83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir ................................................................................. 30 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas ................................................................ 37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Keadaan Siswa SDN 016 Sungai Kunjang ..................................................... 34 

Tabel 3.2 Kategori Kriteria Penilaian Aktivitas Guru dan Siswa ................................... 44 

Tabel 3.3 Kategori Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa................................... 46 

Tabel 4.1 Hasil Belajar Siswa Pra Siklus ........................................................................ 48 

Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus I ......................................... 53 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I ........................................................ 54 

Tabel 4.4 Hasil Belajar Siswa Siklus I ............................................................................ 54 

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus II ....................................... 60 

Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II ...................................................... 61 

Tabel 4.7 Hasil Belajar Siswa Siklus II .......................................................................... 62 

Tabel 4.8 Persentase Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model Make A Match ............ 64 

Tabel 4.9 Persentase Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Menggunakan Model Make A Match ............................................ 65 

Tabel 4.10 Persentase Hasil Belajar Siswa Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Menggunakan Model Make A Match ......................................................... 67 

Tabel 4.11 Kelebihan dan Kekurangan Setiap Siklus ..................................................... 72 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 
 

DAFTAR GRAFIK 

 

Grafik 4.1 Peningkatan Persentase Keseluruhan Aktivitas Mengajar Guru Pada 

Siklus I dan Siklus II ....................................................................................................... 63 

Grafik 4.2 Peningkatan Persentase Keseluruhan Aktivitas Siswa Pada Siklus I dan 

Siklus II ........................................................................................................................... 66 

Grafik 4.3 Peningkatan Persentase Keseluruhan Hasil Belajar Siswa Pada Pra 

Siklus, Siklus I dan Siklus II ........................................................................................... 68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Nilai Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II ........................................................ 84 

Lampiran 2 Pedoman Lembar Observasi Kegiatan Aktivitas Mengajar Guru ............... 86 

Lampiran 3 Hasil Observasi Kegiatan Aktivitas Mengajar Guru Pada Siklus I dan 

Siklus II ........................................................................................................................... 89 

Lampiran 4 Pedoman Lembar Observasi Aktivitas Siswa .............................................. 95 

Lampiran 5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I dan Siklus II ...................... 96 

Lampiran 6 Modul Ajar Siklus I ..................................................................................... 98 

Lampiran 7 Modul Ajar Siklus II .................................................................................. 123 

Lampiran 8 Lembar Soal dan Jawaban Make A Match Siklus I ................................... 150 

Lampiran 9 Lembar Soal dan Jawaban Make A Match Siklus II .................................. 155 

Lampiran 10 Dokumentasi Kartu Soal dan Kartu Jawaban Siklus I ............................. 161 

Lampiran 11 Dokumentasi Kartu Soal dan Kartu Jawaban Siklus II ........................... 162 

Lampiran 12 Dokumentasi Hasil Belajar Siswa Pra Siklus .......................................... 163 

Lampiran 13 Dokumentasi Hasil Belajar Siswa Siklus I .............................................. 165 

Lampiran 14 Dokumentasi Hasil Belajar Siswa Siklus II............................................. 168 

Lampiran 15 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Siklus I ........................................ 171 

Lampiran 16 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Siklus II ....................................... 173 

Lampiran 17 Dokumentasi Foto Bersama Guru Wali dan Peserta Didik Kelas VD .... 175 

Lampiran 18 Surat Izin Penelitian................................................................................. 176 

Lampiran 19 Surat Balasan Sekolah ............................................................................. 177 

Lampiran 20 Surat Keterangan Selesai Penelitian ........................................................ 178 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses penting dalam membentuk dan 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta potensi individu. Tujuan 

pendidikan tidak hanya sebatas meningkatkan kecerdasan, tetapi juga berperan 

dalam membentuk karakter agar menjadi pribadi yang lebih baik. Selain itu, 

pendidikan merupakan upaya yang dirancang secara sistematis dalam proses 

belajar mengajar untuk menciptakan lingkungan yang aktif, guna 

mengembangkan aspek pengetahuan, kecakapan, kecerdasan, kepribadian, dan 

kemampuan mengendalikan diri, yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun 

lingkungan sosial. 

Pendidikan adalah proses belajar yang dilakukan secara individu 

maupun kelompok untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan, serta membentuk sikap melalui metode pengajaran yang efektif 

dan bermakna. Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

41 Tahun 2007 tentang Standar Proses, kegiatan pembelajaran di setiap 

jenjang pendidikan harus berlangsung secara interaktif, menginspirasi, 

menyenangkan, dan menantang. Proses ini juga harus mendorong keterlibatan 

aktif siswa, serta memberikan ruang untuk munculnya inisiatif, kreativitas, 

dan kemandirian, yang disesuaikan dengan minat, bakat, serta perkembangan 

fisik dan psikologis peserta didik. Oleh karena itu, penting bagi setiap institusi 
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pendidikan untuk merancang proses pembelajaran secara optimal agar siswa 

mampu menguasai ilmu pengetahuan dengan maksimal (Salamah et al., 2021). 

Pendidikan di jenjang Sekolah Dasar (SD) merupakan tahap awal di 

mana siswa mulai mempelajari berbagai dasar pengetahuan sesuai dengan 

kurikulum yang telah ditentukan. Namun, tidak semua siswa menyukai setiap 

mata pelajaran yang diajarkan. Salah satu penyebabnya adalah kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran tertentu. Mata pelajaran yang paling sering 

kurang diminati oleh siswa adalah Matematika. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat abstrak dan 

berfokus pada pemahaman konsep, prinsip, serta metode penyelesaian 

masalah melalui logika, berpikir kritis, dan penalaran, untuk mencapai 

jawaban yang bersifat pasti dan tidak dapat diganggu gugat. Hal ini menjadi 

salah satu alasan mengapa banyak siswa menganggap matematika sebagai 

mata pelajaran yang sulit, karena menuntut kemampuan berpikir kritis dalam 

memecahkan persoalan. Akibatnya, banyak siswa menunjukkan hasil belajar 

yang rendah dalam mata pelajaran ini. 

Pencapaian hasil belajar yang maksimal tidak hanya ditentukan oleh 

motivasi siswa dalam belajar, tetapi juga dipengaruhi oleh model atau metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. Model pembelajaran sendiri 

merupakan suatu rancangan atau struktur yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar, yang mencakup tahapan-tahapan sistematis untuk mengatur 

pengalaman belajar siswa. Tujuan dari model ini adalah untuk membantu 

mencapai kompetensi yang ditargetkan serta menjadi acuan dalam 
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pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran yang dirancang secara menarik, 

misalnya dengan menggunakan permainan dalam pendekatan kooperatif, 

dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Selain itu, 

metode ini juga dapat mendorong tumbuhnya sikap tanggung jawab, 

kejujuran, semangat berkompetisi secara sehat, serta partisipasi aktif siswa 

dalam proses belajar (Naibaho & Hoesein, 2021). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang lebih menarik dan mampu mendorong siswa untuk lebih 

aktif dalam mengikuti pelajaran Matematika. Berdasarkan pandangan peneliti, 

model yang dinilai paling tepat adalah Make A Match atau metode mencari 

pasangan. Make A Match merupakan salah satu bentuk pembelajaran aktif 

(active learning) yang cocok diterapkan di kelas dengan jumlah siswa yang 

cukup besar, yaitu sekitar 30–40 orang, baik secara individu maupun 

berkelompok. Dalam model ini, guru menggunakan kartu-kartu yang terdiri 

dari kartu soal dan kartu jawaban. Selama proses pembelajaran, siswa 

ditugaskan untuk mencocokkan kartu pertanyaan dengan kartu jawaban yang 

sesuai dalam batas waktu tertentu. Siswa yang berhasil menemukan pasangan 

yang benar akan memperoleh poin. 

Model pembelajaran Make A Match merupakan sebuah metode yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam mencocokkan jawaban dengan 

pertanyaan atau pasangan konsep tertentu melalui permainan kartu. Model ini 

pertama kali dikembangkan oleh Lorna Curran. Dalam penerapannya, Make A 

Match mendorong siswa untuk aktif mencari pasangan yang tepat serta belajar 
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disiplin dalam menyelesaikan tugas sesuai waktu yang telah ditetapkan. Saat 

ini, Make A Match menjadi salah satu strategi pembelajaran yang cukup 

efektif di kelas. Tujuan dari strategi ini adalah untuk memperdalam 

pemahaman siswa terhadap materi, mendorong eksplorasi informasi lebih 

lanjut, sekaligus menyisipkan unsur permainan yang membuat proses belajar 

menjadi lebih menyenangkan. 

Model pembelajaran kooperatif Make A Match memiliki sejumlah 

kelebihan, di antaranya mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan bagi siswa, mendorong terjalinnya kerja sama antar siswa, 

serta menumbuhkan semangat kebersamaan. Secara keseluruhan, hal ini 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar sesuai dengan 

yang diharapkan (Sari, 2023). Di samping itu, kolaborasi antara peneliti dan 

guru kelas yang berperan sebagai pengamat selama proses pembelajaran 

memberikan data hasil observasi dan refleksi, yang kemudian menjadi 

landasan dalam menentukan langkah lanjutan dan menyusun strategi 

pembelajaran yang lebih efektif (Afdal et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) di SDN 016 Sungai Kunjang, ditemukan beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran Matematika di kelas VD. Salah satu 

masalah utamanya adalah rendahnya pencapaian hasil belajar siswa, 

khususnya dalam menyelesaikan soal-soal terkait keliling bangun datar. Nilai 

yang diperoleh siswa masih berada di bawah KKTP (Kriteria Ketercapaian 
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Tujuan Pembelajaran), dengan rata-rata kelas VD sebelum diterapkannya 

model pembelajaran Make A Match hanya mencapai 59,37%. 

Keliling bangun datar merupakan total panjang seluruh sisi yang 

membentuk batas luar suatu bangun. Secara sederhana, keliling adalah 

panjang lintasan yang mengitari bangun tersebut. Konsep ini memiliki 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghitung panjang pagar 

untuk mengelilingi taman atau menentukan panjang pita yang dibutuhkan 

untuk menghias bingkai gambar. Untuk menghitung keliling, semua sisi 

bangun dijumlahkan. Setiap jenis bangun memiliki rumus keliling yang 

berbeda, bergantung pada bentuk dan jumlah sisinya. 

Kedua, rendahnya tingkat partisipasi dan antusiasme siswa dalam 

mempelajari mata pelajaran Matematika. Kondisi ini berpotensi memengaruhi 

pencapaian hasil belajar siswa dalam mata pelajaran tersebut. Ketika siswa 

kurang aktif dan tidak bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, hal 

tersebut dapat berdampak negatif pada efektivitas pembelajaran dan berujung 

pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh. 

Ketiga, terdapat kecenderungan siswa untuk memilih anggota 

kelompok sendiri, di mana mereka hanya ingin bekerja sama dengan teman 

yang mereka pilih, bukan berdasarkan pembagian dari guru. Beberapa siswa 

juga menunjukkan preferensi untuk berkelompok dengan teman yang lebih 

mahir dalam pelajaran Matematika, dan enggan bergabung dengan teman yang 

dianggap kurang memahami materi tersebut. 
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti merasa 

tertarik untuk menerapkan model pembelajaran Make A Match pada mata 

pelajaran Matematika di kelas VD SDN 016 Sungai Kunjang. Penelitian ini 

dianggap penting untuk mengetahui sejauh mana model Make A Match 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat apakah model tersebut 

dapat membangkitkan semangat dan meningkatkan keaktifan siswa dalam 

belajar, serta mendorong terciptanya kerja sama kelompok yang efektif. Hal 

ini karena model Make A Match mengajak siswa untuk belajar sambil bermain 

dengan cara mencocokkan soal dan jawaban bersama anggota kelompok 

mereka. 

B. Diagnosis Permasalahan Kelas 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut 

diagnosis permasalahan kelas untuk penelitian ini : 

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

2. Kurangnya aktivitas dan semangat siswa pada mata pelajaran matematika, 

sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

3. Adapun beberapa siswa yang juga memilih-milih teman kelompok, 

sehingga hanya ingin berkelompok dengan teman yang dipilih oleh siswa 

itu sendiri. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

pertanyaan penelitian ini adalah: Bagaimana efektivitas model Make A Match 
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dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VD SDN 016 

Sungai Kunjang pada tahun ajaran 2024/2025? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model Make A Match pada mata pelajaran matematika di kelas 

VD SD Negeri 016 Sungai Kunjang tahun ajaran 2024/2025. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pemikiran 

serta tambahan referensi mengenai penggunaan model pembelajaran, 

secara khusus yaitu model Make A Match dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model Make A 

Match pada mata pelajaran matematika. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penggunaan model Make A Match khususnya pada mata 

pelajaran matematika sekiranya dapat membantu dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan model ini 

juga diharapkan dapat memberikan pengalaman baru serta motivasi 

dan semangat bagi siswa dalam memperoleh hasil belajar yang baik. 
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b. Bagi Guru 

Dalam meningkatkan hasil belajar siswa khususnya untuk mata 

pelajaran matematika, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi guru untuk me$ningkatkan hasil be$lajar siswa de$ngan 

me$nggunakan mode$l Make$ A Match. Mode$l ini juga dapat me$njadi alat 

motivasi yang e$fe$ktif dalam me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. 

c. Bagi Se$kolah 

Se$kolah diharapkan dapat me$mbantu se$rta me$ndukung 

ke$butuhan guru pada saat me$nggunakan mode$l Make$ A Match dalam 

rangka me$ningkatkan hasil be$lajar siswa yang baik pada mata 

pe$lajaran mate$matika. 

d. Bagi Pe$ne$liti 

Pe$ne$liti me$ndapatkan manfaat yaitu me$nambah pe$nge$tahuan 

dan wawasan se$te$lah me$ne$rapkan mode$l Make$ A Match pada mata 

pe$lajaran mate$matika dalam me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Hasil Be$lajar Siswa 

a. Pe$nge$rtian hasil be$lajar siswa 

Hasil be$lajar me$me$gang pe$ran krusial se$bagai tolok ukur 

ke$be$rhasilan dalam dunia pe$ndidikan, baik bagi pe$se$rta didik maupun 

pe$ndidik. Se$lain itu, hasil be$lajar be$rfungsi untuk me$nge$valuasi se$jauh 

mana me$tode$ pe$mbe$lajaran yang digunakan be$rjalan e$fe$ktif, se$hingga 

dapat me$njadi dasar dalam pe$nye$mpurnaan strate$gi pe$mbe$lajaran di 

masa me$ndatang. De$ngan de$mikian, hasil be$lajar tidak hanya 

me$nunjukkan tingkat pe$nguasaan mate$ri ole$h individu, te$tapi juga 

me$njadi gambaran atas kualitas prose$s pe$ndidikan se$cara ke$se$luruhan. 

Be$be$rapa ahli juga me$nge$mukakan pandangan me$re$ka te$rkait 

hal ini, yang dapat dije$laskan se$bagai be$rikut: 

1) Me$nurut UNE$SCO di dalam (AMANDA, 2021), te$rdapat e$mpat 

pilar utama hasil be$lajar yang diharapkan dapat te$rcapai, yaitu: 

le$arning to know (be$lajar untuk me$mpe$role$h pe$nge$tahuan), 

le$arning to be$ (be$lajar untuk me$mbe$ntuk jati diri), le$arning to live $ 

toge$the$r (be$lajar untuk hidup be$rdampingan se$cara harmonis), dan 

le$arning to do (be$lajar untuk me$ngaplikasikan pe$nge$tahuan 

me$lalui tindakan).  
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2) Me$nurut Huliyatunisa di dalam (Nurhayati, 2024) hasil be$lajar 

siswa adalah ke$mampuan yang dimanfaatkan untuk me$ndorong 

pe$rubahan sikap dan pe$rilaku me$re$ka se$cara mandiri. Tujuan 

pe$nggunaan hasil be$lajar ini adalah untuk me$nge$valuasi se$jauh 

mana ke$be$rhasilan atau pe$mahaman siswa se$lama prose$s 

pe$mbe$lajaran be$rlangsung. Ranah kognitif me$liputi aspe$k 

pe$nge$tahuan, ingatan, ke$mampuan inte$le$ktual, se$rta ke$te$rampilan 

siswa, yang me$ncakup e$nam tingkatan prose$s be$rpikir, mulai dari 

yang paling dasar hingga yang paling komple$ks. 

3) Me$nurut Winke$l di dalam (AMANDA, 2021), untuk me$mahami 

pe$nge$rtian hasil be$lajar, pe$rlu me$mahami makna dari dua kata 

yang me$mbe$ntuknya, yaitu "hasil" dan "be$lajar." Hasil me$rupakan 

se$suatu yang dipe$role$h se$bagai akibat dari aktivitas atau prose$s 

yang me$nghasilkan pe$rubahan fungsional pada input. Se$me$ntara 

itu, be$lajar adalah usaha yang dilakukan untuk me$nciptakan 

pe$rubahan dalam pe$rilaku individu yang be$lajar. Pe$rubahan 

pe$rilaku te$rse$but me$rupakan be$ntuk nyata dari hasil be$lajar. 

De$ngan de$mikian, hasil be$lajar dapat diartikan se$bagai pe$rubahan 

yang me$nye$babkan individu me$ngalami transformasi dalam sikap 

dan pe$rilakunya. 

4) Me$nurut Komariyah di dalam (Ilmiah e$t al., 2025), hasil be$lajar 

adalah pe$ncapaian dari se$buah aktivitas yang te$lah dilakukan dan 
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dijalankan de$ngan te$kun, baik se$cara individu maupun ke$lompok, 

se$te$lah me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran. 

5) Me$nurut Gagne$ dan Briggs di dalam (YANA, 2022), hasil be$lajar 

adalah ke$mampuan yang dipe$role$h siswa se$bagai hasil dari prose$s 

be$lajar. Hasil be$lajar me$miliki hubungan yang e$rat de$ngan 

aktivitas be$lajar dan prose$s pe$mbe$lajaran. Ke$be$rhasilan be$lajar 

akan maksimal jika pe$mbe$lajaran be$rlangsung de$ngan baik. Siswa 

dinyatakan me$ncapai hasil be$lajar apabila te$rdapat pe$rubahan sikap 

yang dihasilkan me$lalui prose$s pe$mbe$lajaran. Pe$rubahan sikap ini 

muncul se$te$lah siswa me$nye$le$saikan program pe$mbe$lajaran 

de$ngan be$rinte$raksi de$ngan be$rbagai sumbe$r dan lingkungan 

be$lajar. 

6) Me$nurut Rusmono di dalam (Min & Barat, 2024), hasil be$lajar 

dide$finisikan se$bagai pe$rubahan pe$rilaku individu yang me$ncakup 

aspe$k kognitif, afe$ktif, dan psikomotorik. Pe$rubahan te$rse$but 

te$rlihat dalam be$ntuk pe$ningkatan pe$nge$tahuan, sikap, dan 

ke$te$rampilan siswa, yang dapat diamati dan diukur. Hasil be$lajar 

me$nce$rminkan pe$rke$mbangan dari ke$adaan se$be$lumnya, yakni dari 

tidak me$nge$tahui me$njadi me$mahami. 

7) Me$nurut Damiyanti dan Mudjiona di dalam (YANA, 2022), hasil 

be$lajar me$ngacu pada se$jauh mana se$orang siswa dapat me$nguasai 

mate$ri pe$mbe$lajaran se$te$lah me$ngikuti prose$s be$lajar me$ngajar. 

Ke$be$rhasilan ini biasanya ditunjukkan dalam be$ntuk angka, huruf, 
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atau simbol te$rte$ntu yang te$lah dise$pakati ole$h pe$nye$le$nggara 

pe$ndidikan. 

Dari pe$nge$rtian te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa hasil be$lajar 

adalah be$ntuk pe$ncapaian maksimal yang diraih siswa te$rhadap tujuan 

pe$mbe$lajaran yang te$lah dite$tapkan. Hasil be$lajar tidak hanya me$liputi 

aspe$k pe$nge$tahuan (kognitif), te$tapi juga me$nce$rminkan 

pe$rke$mbangan sikap (afe$ktif) dan ke$te$rampilan (psikomotorik) siswa. 

Pe$rubahan yang te$rjadi pada diri siswa dapat diartikan se$bagai suatu 

be$ntuk ke$majuan atau pe$ningkatan yang dipe$role$h se$te$lah me$lalui 

prose$s pe$mbe$lajaran. 

b. Klasifikasi hasil be$lajar 

Me$nurut Horward Kingsle$y, hasil be$lajar dapat diklasifikasikan 

ke$ dalam tiga kate$gori utama, yaitu: a) ke$te$rampilan se$rta ke$biasaan, b) 

pe$nge$tahuan dan pe$mahaman, dan c) sikap se$rta cita-cita. Se$me$ntara 

itu, Gagne$ me$mbagi hasil be$lajar me$njadi lima je$nis, yaitu: a) 

informasi ve$rbal, b) ke$te$rampilan inte$le$ktual, c) strate$gi be$rpikir atau 

kognitif, d) sikap, dan e$) ke$te$rampilan motorik. Dalam siste$m 

Pe$ndidikan Nasional, pe$nge$lompokan hasil be$lajar me$ngacu pada 

Taksonomi Bloom yang dirumuskan ole$h Be$njamin S. Bloom, yang 

me$mbagi hasil be$lajar ke$ dalam tiga ranah utama: kognitif, afe$ktif, dan 

psikomotorik. 
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1. Kognitif 

Ranah kognitif be$rkaitan de$ngan aktivitas me$ntal dan 

prose$s be$rpikir. Ranah ini te$rdiri dari e$nam le$ve$l, yaitu: 

a) Pe$nge$tahuan me$rujuk pada ke$mampuan siswa untuk 

me$nge$nali, me$ngingat, dan me$ngulang ke$mbali informasi 

se$pe$rti konse$p, prinsip, fakta, ide$, rumus, istilah, atau 

nama-nama te$rte$ntu. 

b) Pe$mahaman adalah ke$mampuan siswa untuk me$nge$rti 

mate$ri yang disampaikan dan me$nggunakannya tanpa harus 

me$nghubungkannya de$ngan konse$p lain. 

c) Pe$ne$rapan (aplikasi) me$libatkan ke$mampuan untuk 

me$nggunakan konse$p umum, me$tode$, prose$dur, prinsip, 

atau te$ori dalam situasi baru atau ke$hidupan nyata. 

d) Analisis adalah ke$mampuan siswa untuk me$mbe$dah suatu 

kondisi atau masalah me$njadi bagian-bagian yang le$bih 

ke$cil untuk me$mahami struktur atau hubungan antar 

kompone$nnya. 

e) Sinte$sis me$rupakan prose$s me$nggabungkan be$rbagai 

e$le$me$n atau informasi me$njadi suatu be$ntuk atau struktur 

yang utuh dan be$rmakna. 

f) E$valuasi me$ncakup ke$mampuan untuk me$nilai dan 

me$mbuat ke$putusan te$rhadap suatu kondisi, pe$rnyataan, 

atau konse$p be$rdasarkan krite$ria atau standar te$rte$ntu. 
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2. Afe$ktif 

Ranah afe$ktif be$rkaitan de$ngan sikap dan siste$m nilai yang 

dimiliki individu. Pe$rubahan dalam sikap se$se$orang umumnya 

dapat te$rjadi ke$tika individu te$rse$but te$lah me$ncapai tingkat 

pe$nguasaan kognitif yang cukup tinggi. 

3. Psikomotorik 

Ranah psikomotorik be$rkaitan de$ngan aktivitas fisik yang 

me$libatkan aspe$k me$ntal dan psikologis. Ranah ini me$ncakup 

ke$te$rampilan motorik se$pe$rti be$rlari, me$lompat, me$lukis, dan 

aktivitas se$rupa lainnya. Dalam konte$ks pe$ndidikan, ke$mampuan 

psikomotorik umumnya diasosiasikan de$ngan mata pe$lajaran yang 

me$ne$kankan pada praktik langsung. Ranah ini sangat be$rkaitan 

de$ngan hasil be$lajar yang dipe$role$h me$lalui koordinasi antara 

ge$rakan fisik dan otot. Me$nurut Dave$, capaian be$lajar dalam ranah 

psikomotorik dapat dibagi me$njadi lima tingkatan. 

a) Imitasi adalah ke$mampuan untuk me$laksanakan aktivitas 

se$de$rhana de$ngan me$niru se$cara te$pat apa yang te$lah diamati 

se$be$lumnya. 

b) Manipulasi me$rupakan ke$mampuan untuk me$lakukan suatu 

ke$giatan se$de$rhana yang be$lum pe$rnah disaksikan se$cara 

langsung se$be$lumnya, namun dapat dike$rjakan de$ngan 

me$ngikuti pe$tunjuk atau arahan te$rte$ntu. 
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c) Ke$mampuan pada tingkat pre$sisi me$rujuk pada ke$te$rampilan 

dalam me$lakukan suatu aktivitas de$ngan tingkat ke$te$patan yang 

tinggi, se$hingga me$nghasilkan output atau pe$ke$rjaan yang 

sangat akurat. 

d) Ke$mampuan tingkat artikulasi adalah ke$te$rampilan dalam 

me$laksanakan aktivitas yang komple$ks dan akurat se$hingga 

me$nghasilkan karya yang le$ngkap dan te$rpadu. 

e) Ke$mampuan tingkat naturalisasi adalah ke$te$rampilan 

me$lakukan aktivitas se$cara re$fle$ks, yang me$libatkan fisik saja, 

se$hingga me$ncapai tingkat e$fisie$nsi ke$rja yang tinggi. 

c. Faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi hasil be$lajar 

Me$nurut Parnawi, te$rdapat dua ke$lompok utama yang 

me$me$ngaruhi hasil be$lajar, yaitu faktor dari dalam diri individu 

(inte$rnal) dan faktor dari luar diri individu (e$kste$rnal). 

1) Faktor inte$rnal 

Faktor inte$rnal adalah be$rbagai aspe$k yang be$rasal dari 

dalam diri individu dan turut me$me$ngaruhi pe$ncapaian hasil 

be$lajarnya. Faktor ini dapat diklasifikasikan ke$ dalam dua kate$gori, 

yaitu: 

a) Faktor biologis 

Faktor biologis me$liputi se$mua hal yang be$rhubungan 

de$ngan ke$adaan fisik atau kondisi tubuh se$se$orang. Be$be$rapa 

hal pe$nting yang pe$rlu dipe$rhatikan te$rkait faktor ini me$liputi: 
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pe$rtama, kondisi fisik, te$rmasuk ada atau tidaknya cacat 

bawaan se$jak dalam kandungan hingga se$te$lah lahir, yang 

be$rpe$ran signifikan dalam me$ne$ntukan ke$be$rhasilan be$lajar. 

Ke$dua, kondisi ke$se$hatan fisik, di mana ke$se$hatan tubuh yang 

baik dan bugar (fit) sangat me$me$ngaruhi ke$mampuan 

se$se$orang dalam me$ncapai ke$be$rhasilan be$lajar. 

b) Faktor psikologis 

Faktor psikologis yang turut me$ne$ntukan ke$be$rhasilan 

dalam be$lajar me$ncakup be$rbagai aspe$k yang be$rhubungan 

de$ngan ke$adaan me$ntal se$se$orang. Ke$be$rhasilan be$lajar 

ce$nde$rung didukung ole$h kondisi me$ntal yang kuat dan 

se$imbang. 

2) Faktor e$kste$rnal 

Faktor e$kste$rnal adalah be$rbagai pe$ngaruh yang be$rasal 

dari luar individu. Faktor ini me$ncakup lingkungan ke$luarga, 

se$kolah, masyarakat, se$rta unsur waktu, yang akan dijabarkan le$bih 

lanjut pada pe$nje$lasan be$rikutnya. 

a) Faktor lingkungan ke$luarga 

Faktor lingkungan ke$luarga atau rumah me$rupakan 

lingkungan pe$rtama dan paling be$rpe$ngaruh dalam prose$s 

pe$ndidikan se$se$orang. Faktor ini be$rpe$ran be$sar dalam 

me$ne$ntukan ke$be$rhasilan be$lajar, kare$na ke$luarga adalah 
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te$mpat awal anak me$mpe$role$h pe$ngalaman be$lajar, te$rmasuk 

me$mahami cara be$lajar yang e$fe$ktif. 

c) Faktor lingkungan se$kolah 

Salah satu hal te$rpe$nting yang pe$rlu dite$rapkan di 

lingkungan se$kolah guna me$ndukung ke$be$rhasilan be$lajar 

adalah pe$laksanaan tata te$rtib dan ke$disiplinan yang dijalankan 

se$cara konsiste$n dan te$gas. Ke$disiplinan ini harus me$ncakup 

se$luruh e$le$me$n se$kolah, mulai dari pimpinan, guru, pe$se$rta 

didik, hingga se$luruh staf pe$ndukung. 

d) Faktor lingkungan masyarakat 

Lingkungan atau te$mpat yang me$nunjang ke$be$rhasilan 

be$lajar me$liputi le$mbaga pe$ndidikan nonformal yang 

me$nye$diakan be$rbagai je$nis kursus, se$pe$rti kursus bahasa 

asing, pe$latihan ke$te$rampilan, bimbingan ujian, dan pe$lajaran 

tambahan, yang se$muanya dapat be$rkontribusi dalam 

me$ningkatkan pre$stasi be$lajar di se$kolah. 

e) Faktor waktu 

Waktu atau ke$se$mpatan me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

me$ne$ntukan ke$be$rhasilan be$lajar se$se$orang. Namun, masalah 

utama yang se$ring dihadapi pe$se$rta didik bukanlah 

ke$te$rse$diaan waktu, me$lainkan ke$mampuan untuk me$ngatur 

waktu yang dimiliki untuk be$lajar. Ke$se$mpatan muncul me$lalui 
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waktu, dan waktu harus dike$lola ole$h pe$mbe$lajar se$ndiri, 

kare$na waktu tidak dapat dipe$rpanjang. 

d. Indikator hasil be$lajar 

Indikator hasil be$lajar adalah alat ukur yang digunakan untuk 

me$nge$valuasi pe$ncapaian tujuan pe$mbe$lajaran ole$h pe$se$rta didik. 

Indikator ini me$nggambarkan ke$mampuan khusus yang se$harusnya 

dikuasai siswa se$te$lah me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran, me$ncakup 

aspe$k kognitif, afe$ktif, dan psikomotorik. Contohnya, dalam ranah 

kognitif, indikatornya bisa be$rupa ke$mampuan siswa me$njawab soal 

de$ngan te$pat atau me$nye$le$saikan pe$rsoalan mate$matika. Dalam ranah 

afe$ktif, indikator dapat be$rupa pe$rubahan sikap, se$pe$rti me$nunjukkan 

tanggung jawab atau ke$mampuan be$ke$rja sama dalam ke$lompok. 

Se$dangkan dalam ranah psikomotorik, indikatornya bisa be$rupa 

ke$te$rampilan siswa dalam me$lakukan e$kspe$rime$n sains se$cara be$nar 

atau me$nciptakan karya se$ni. Indikator ini be$rfungsi se$bagai panduan 

bagi pe$ndidik untuk me$nilai ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran se$cara holistik. 

2. Mode$l Make$  A Match 

a. Pe$nge$rtian mode$l Make$ A Match 

Me$nurut Rusman, mode$l pe$mbe$lajaran Make$ A Match (me$ncari 

pasangan) me$rupakan salah satu pe$nde$katan dalam pe$mbe$lajaran 

koope$ratif. Mode$l ini be$rtujuan untuk me$nciptakan hubungan yang 

harmonis antara guru dan siswa. De$ngan me$nggunakan me$tode$ ini, 

guru me$ngajak siswa untuk be$lajar sambil be$rmain dalam suasana 
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yang me$nye$nangkan. Aktivitas pe$rmainan te$rse$but tidak hanya 

me$nghadirkan ke$se$nangan, te$tapi juga me$mudahkan siswa dalam 

me$mahami mate$ri, baik se$cara e$ksplisit maupun implisit. 

Make$ A Match adalah salah satu mode$l pe$mbe$lajaran yang 

dirancang untuk me$mbantu siswa me$mahami konse$p-konse$p pe$lajaran 

yang dianggap sulit. Se$lain itu, mode$l ini juga be$rfungsi se$bagai sarana 

untuk me$nilai se$jauh mana pe$mahaman dan ke$mampuan siswa 

te$rhadap mate$ri yang te$lah dipe$lajari. 

Mode$l pe$mbe$lajaran Make$ A Match adalah me$tode $ 

pe$mbe$lajaran ke$lompok yang me$libatkan dua anggota dalam se$tiap 

ke$lompok. Anggota ke$lompok tidak dite$ntukan se$be$lumnya, 

me$lainkan dite$mukan be$rdasarkan ke$se$suaian pasangan, se$pe$rti 

pasangan soal dan jawaban. Guru me$nyiapkan dua kotak undian, satu 

be$risi soal dan yang lain be$risi jawaban. Pe$se$rta didik yang 

me$ndapatkan soal akan me$ncari pasangan yang me$miliki jawaban 

yang se$suai, dan be$gitu pula se$baliknya. Me$tode$ ini dirancang untuk 

me$ningkatkan ke$te$rlibatan aktif pe$se$rta didik dan sangat cocok 

dite$rapkan dalam be$ntuk pe$rmainan. 

b. Ke$le$bihan dan ke$kurangan mode$l Make$ A Match 

Me$nurut Istarani, mode$l pe$mbe$lajaran Make$ A Match me$miliki 

se$jumlah ke$le$bihan dan ke$kurangan. Be$be$rapa ke$unggulan dari mode$l 

ini di antaranya adalah: 
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1) Pe$se$rta didik te$rlibat se$cara aktif dalam me$njawab pe$rtanyaan yang 

disajikan me$lalui me$dia kartu. 

2) Me$ningkatkan daya kre$ativitas siswa dalam be$lajar. 

3) Me$nce$gah rasa bosan siswa se$lama me$ngikuti prose$s 

pe$mbe$lajaran. 

4) Mode$l ini mampu me$rangsang kre$ativitas be$rpikir siswa, kare$na 

prose$s me$ncocokkan pe$rtanyaan de$ngan jawaban me$ndorong 

be$rke$mbangnya pe$mikiran se$cara spontan dan alami. 

5) Pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih me$narik kare$na me$libatkan 

pe$nggunaan mode$l pe$mbe$lajaran ole$h guru. 

Adapun ke$kurangannya adalah: 

1) Guru me$ngalami ke$sulitan dalam me$nyiapkan kartu yang 

be$rkualitas dan se$suai. 

2) Me$ngatur ritme$ atau jalannya prose$s pe$mbe$lajaran me$njadi 

tantangan te$rse$ndiri. 

3) Be$be$rapa siswa ke$sulitan me$mahami tujuan dari pe$mbe$lajaran 

kare$na me$re$ka me$nganggap aktivitas te$rse$but hanya se$batas 

pe$rmainan. 

4) Me$njaga fokus dan konse$ntrasi siswa se$lama prose$s pe$mbe$lajaran 

me$njadi hal yang cukup sulit. 

c. Langkah-langkah mode$l Make$ A Match  

Be$rikut ini adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 

pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran Make$ A Match: 
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1) Guru me$mpe$rsiapkan dua kotak be$risi kartu—satu kotak be$risi 

pe$rtanyaan, dan kotak lainnya be$risi kartu jawaban. 

2) Se$tiap pe$se$rta didik me$ndapatkan satu kartu dari salah satu kotak. 

3) Siswa me$mbaca dan me$mahami isi kartu yang dipe$role$h, baik itu 

be$rupa pe$rtanyaan maupun jawaban. 

4) Siswa ke$mudian me$ncari te$man yang me$miliki kartu pasangan 

yang se$suai de$ngan kartunya. 

5) Me$re$ka yang be$rhasil me$ne$mukan pasangan yang be$nar dalam 

batas waktu yang dite$ntukan akan me$mpe$role$h skor. 

6) Se$te$lah satu se$si se$le$sai, se$luruh kartu dikocok ulang agar siswa 

me$ndapatkan kartu yang be$rbe$da di se$si be$rikutnya. 

Be$rdasarkan pe$ndapat Lorna Curran, mode$l pe$mbe$lajaran 

Make$ A Match me$libatkan siswa dalam ke$giatan me$ncocokkan 

pasangan kartu sambil me$mpe$lajari mate$ri atau konse$p te$rte$ntu dalam 

suasana yang me$nye$nangkan. Me$tode$ ini me$nce$rminkan karakte$ristik 

utama dari pe$mbe$lajaran koope$ratif, yang me$ne$kankan pe$ntingnya 

ke$rja sama dan kolaborasi antarsiswa dalam ke$lompok. 

3. Mata Pe$lajaran Mate$matika 

a. Pe$nge$rtian mata pe$lajaran mate$matika 

Istilah "mate$matika" be$rasal dari bahasa Yunani, yaitu 

"mathe$in" atau "manthe$ne$in," yang be$rarti be$lajar atau me$mpe$lajari. 

Se$lain itu, kata ini juga me$miliki kaitan de$ngan istilah dalam bahasa 

Sanse$ke$rta se$pe$rti "me$dah" atau "widya," yang me$ngandung makna 
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ke$ce$rdasan, pe$nge$tahuan, atau inte$le$ge$nsi. Dalam be$rbagai sumbe$r, 

mate$matika se$ring diide$ntifikasi se$bagai ilmu pasti. Dalam bahasa 

Latin, istilah "mate$matika" juga be$rasal dari kata "manthe$ne$in" atau 

"mathe$in" yang me$miliki arti se$rupa, yaitu "be$lajar" atau "hal yang 

dipe$lajari." Se$dangkan dalam bahasa Be$landa, dike$nal de$ngan se$butan 

"wiskunde$," yang juga me$rujuk pada ilmu pasti. Mate$matika dike$nal 

me$miliki struktur bahasa yang je$las, aturan yang siste$matis, se$rta 

pe$nalaran yang logis dan hubungan antar konse$p yang kuat. 

Pe$mbe$lajaran mate$matika bagi siswa be$rtujuan untuk 

me$mbe$ntuk pola pikir dalam me$mahami suatu konse$p se$rta dalam 

me$nalar hubungan antar konse$p-konse$p te$rse$but. 

Brune$r, me$lalui pe$nde$katan pe$mbe$lajaran pe$ne$muannya, 

me$nyatakan bahwa dalam prose$s be$lajar mate$matika, siswa pe$rlu 

se$cara aktif me$ncari dan me$ne$mukan se$ndiri pe$nge$tahuan yang me$re$ka 

butuhkan. Istilah "me$ne$mukan" dalam konte$ks ini dapat dimaknai 

se$bagai "me$ne$mukan ke$mbali" (discove$ry) atau bahkan me$nciptakan 

hal baru (inve$ntion). Ole$h kare$na itu, mate$ri pe$lajaran tidak disajikan 

dalam be$ntuk yang sudah le$ngkap, dan pe$nye$le$saian masalah tidak 

langsung dibe$rikan. Dalam mode$l pe$mbe$lajaran ini, guru be$rpe$ran 

se$bagai fasilitator atau pe$mbimbing yang me$ngarahkan siswa, bukan 

se$bagai sumbe$r utama informasi. 
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b. Pe$mbe$lajaran mate$matika di SD 

Me$nurut Yuliana dan Fajriah, mate$matika me$rupakan mata 

pe$lajaran yang diajarkan di se$luruh je$njang pe$ndidikan, mulai dari 

tingkat se$kolah dasar (SD), se$kolah me$ne$ngah pe$rtama (SMP), se$kolah 

me$ne$ngah atas (SMA), hingga pe$rguruan tinggi. Se$me$ntara itu, Fauzi 

(2020) me$ne$kankan bahwa pe$mbe$lajaran mate$matika pada tingkat 

se$kolah dasar me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting, kare$na pe$mahaman 

yang dipe$role$h siswa pada tahap ini akan be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$rke$mbangan akade$mik me$re$ka di je$njang pe$ndidikan se$lanjutnya. 

Pe$mbe$lajaran, me$nurut Avisca, adalah upaya pe$nge$mbangan 

kompone$n-kompone$n pe$mbe$lajaran se$cara siste$matis de$ngan 

me$nggunakan pe$nde$katan te$rte$ntu, yang me$njadi inti dari 

pe$mbe$lajaran itu se$ndiri. Avisca juga be$rpe$ndapat bahwa mate$matika 

adalah ilmu yang be$rkaitan de$ngan ide$, aturan, dan hubungan untuk 

me$ne$mukan konse$p-konse$p se$rta pola-pola yang be$rsifat abstrak 

se$bagai ke$simpulan. Namun, masih banyak ke$luhan dari pe$se$rta didik 

te$rkait mata pe$lajaran mate$matika. Se$bagian be$sar siswa SD 

me$nganggap mate$matika se$bagai mata pe$lajaran yang sulit, 

me$mbosankan, dan tidak me$narik. 

c. Konse$p ke$liling bangun datar 

Ke$liling bangun datar me$rupakan total panjang dari se$mua sisi 

yang me$mbe$ntuk suatu bangun dua dime$nsi. Konse$p ini dipe$rke$nalkan 

di se$kolah dasar untuk me$mbantu siswa me$mahami cara me$ngukur 
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batas luar se$buah bangun. Se$bagai contoh, ke$liling pe$rse$gi dapat 

dipe$role$h de$ngan me$njumlahkan ke$e$mpat sisinya atau me$nggunakan 

rumus K = 4 x s jika panjang sisinya te$lah dike$tahui. Se$me$ntara itu, 

ke$liling pe$rse$gi panjang dapat dihitung me$nggunakan rumus 

K=2×(p+l), di mana p yaitu panjang dan l yaitu le$bar. 

Pe$mahaman te$ntang ke$liling me$miliki banyak manfaat dalam 

ke$hidupan se$hari-hari, se$pe$rti me$ne$ntukan panjang pagar yang 

dipe$rlukan untuk me$nge$lilingi taman atau me$nghitung jumlah pita 

yang dibutuhkan untuk me$nghias bingkai foto. Se$lain bangun pe$rse$gi 

dan pe$rse$gi panjang, siswa juga me$mpe$lajari cara me$nghitung ke$liling 

bangun datar lain se$pe$rti se$gitiga dan lingkaran me$nggunakan rumus 

yang te$pat. Me$lalui latihan dan pe$ne$rapan dalam konte$ks ke$hidupan 

se$hari-hari, pe$mahaman siswa te$rhadap konse$p ke$liling dapat 

ditingkatkan, se$hingga me$re$ka mampu me$nggunakannya se$cara praktis 

dalam be$rbagai situasi. 

d. Je$nis – je$nis bangun datar 

1) Se$gie$mpat 

Se$gi e$mpat me$rupakan salah satu je$nis bangun datar yang 

me$miliki e$mpat sisi, e$mpat sudut, dan e$mpat titik sudut. Total 

be$sar sudut dalam bangun ini se $lalu be$rjumlah 360°. Be$ntuk se$gi 

e$mpat ke$rap dijumpai dalam ke$hidupan se$hari-hari, misalnya pada 

buku, me$ja, maupun je$nde$la. 
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Di tingkat se$kolah dasar, siswa me$mpe$lajari be$rbagai je$nis 

se$gi e$mpat, di antaranya: Pe$rse$gi – me$miliki e$mpat sisi yang sama 

panjang dan e$mpat sudut siku-siku (90°); Pe$rse$gi panjang – te$rdiri 

dari dua pasang sisi yang be $rlawanan dan sama panjang, se $rta 

e$mpat sudut siku-siku; Jajarge$njang – me$miliki dua pasang sisi 

se$jajar dan sama panjang, namun sudut-sudutnya tidak se$lalu 90°; 

Be$lah ke$tupat – ke$e$mpat sisinya sama panjang, namun be $sar 

sudutnya bisa be$rvariasi; Trape$sium – hanya me$miliki satu pasang 

sisi se$jajar dan te$rdiri atas be$be$rapa be$ntuk se$pe$rti trape$sium sama 

kaki, trape$sium siku-siku, atau trape$sium se$mbarang; se$rta Layang-

layang – me$mpunyai dua pasang sisi yang be $rdampingan dan sama 

panjang, se$rta diagonal yang saling te$gak lurus. Bangun se$gi e$mpat 

banyak dimanfaatkan dalam ke $hidupan se$hari-hari, te$rmasuk 

dalam bidang arsite$ktur, de$sain, hingga pe$rhitungan mate$matika. 

2) Se$gitiga 

Se$gitiga me$rupakan be$ntuk ge$ome$tri dua dime$nsi yang 

te$rdiri atas tiga sisi, tiga sudut, dan tiga titik sudut. Bangun ini 

dike$nal se$bagai be$ntuk paling dasar dalam ge $ome$tri kare$na hanya 

me$miliki tiga sisi yang saling be $rte$mu pada tiap ujungnya. Total 

be$sar sudut dalam satu se$gitiga se$lalu be$rjumlah 180°. 

Dalam pe$mbe$lajaran mate$matika di tingkat se$kolah dasar, 

se$gitiga diklasifikasikan be$rdasarkan panjang sisi dan be $sar 

sudutnya. Be$rdasarkan sisi-sisinya, se$gitiga dibagi me$njadi tiga 
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je$nis: se$gitiga sama sisi yang me $miliki tiga sisi de$ngan panjang 

yang sama, se$gitiga sama kaki de$ngan dua sisi yang sama panjang, 

dan se$gitiga se$mbarang yang se$mua sisinya be$rbe$da panjang. 

Se$me$ntara itu, jika ditinjau dari be $sar sudutnya, se$gitiga dapat 

dike$lompokkan me$njadi se$gitiga lancip (se$mua sudut kurang dari 

90°), se$gitiga siku-siku (me$miliki satu sudut te$pat 90°), dan 

se$gitiga tumpul (me$miliki satu sudut le$bih dari 90°). Dalam 

ke$hidupan se$hari-hari, be$ntuk se$gitiga banyak digunakan, misalnya 

dalam konstruksi bangunan, je$mbatan, se$rta alat bantu ukur se$pe$rti 

pe$nggaris se$gitiga. 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

1. Pe$ne$litian se$je$nis pe$rnah dilakukan ole$h (Fatir Atfal, 2022) de$ngan judul 

“Pe$ne$rapan Pe$rmainan Tradisional E$ngkle$k Dalam Me$ningkatkan Hasil 

Be$lajar Di SD Ne$ge$ri 024 Samarinda Utara Tahun 2022”. Pe$ne$litian ini 

be$rtujuan me$manfaatkan pe$rmainan tradisional e$ngkle$k se$bagai me$dia 

pe$mbe$lajaran mate$matika bagi siswa ke$las III C SDN 024 Samarinda 

Utara pada tahun ajaran 2021/2022. Pe$ne$litian dilakukan dalam tiga siklus, 

masing-masing te$rdiri dari tiga pe$rte$muan, de$ngan tahapan me$liputi 

pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, pe$ngamatan, dan re$fle$ksi. Pe$nggunaan 

pe$rmainan tradisional e$ngkle$k te$rbukti mampu me$ningkatkan hasil be$lajar 

siswa ke$las II SDN 024 Samarinda Utara tahun ajaran 2022/2023 pada 

mate$ri pe$njumlahan dan pe$ngurangan. Pe$ningkatan ini te$rlihat dari 

pe$rse$ntase$ ke$tuntasan siswa de$ngan nilai di atas KKM 75, yaitu 63,3% 
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pada siklus I dan me$ningkat me$njadi 83,3% pada siklus II. Pe$ne$rapan 

pe$rmainan e$ngkle$k sangat e$fe$ktif dalam pe$mbe$lajaran mate$matika, 

te$rutama pada mate$ri pe$njumlahan dan pe$ngurangan. Hal ini ditunjukkan 

ole$h pe$ningkatan hasil be$lajar siswa di se$tiap siklus. Aktivitas dalam 

pe$rmainan ini me$ndorong siswa untuk be$ke$rja sama de$ngan te$man-

te$mannya, se$me$ntara guru be$rpe$ran se$bagai fasilitator yang me$mbantu 

me$nje$laskan konse$p yang be$lum dipahami. 

2. Pe$ne$litian se$je$nis pe$rnah dilakukan ole$h (Afdal e$t al., 2024) de$ngan judul 

“Pe$ningkatan Hasil Be$lajar Me$lalui Mode$l Pe$mbe$lajaran Koope$ratif 

Pada Siswa Ke$las IIB Se$kolah Dasar 004 Samarinda Utara”. Pe$ne$litian 

ini be$rtujuan untuk me$ningkatkan hasil be$lajar siswa ke$las IIB SDN 004 

Samarinda Utara de$ngan me$ne$rapkan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe $ 

Make$ A Match. Masalah utama yang dihadapi dalam pe$ne$litian ini adalah 

re$ndahnya hasil be$lajar pe$ndidikan Pancasila. Pe$ne$litian dilakukan 

me$nggunakan me$tode$ Pe$ne$litian Tindakan Ke$las (PTK) yang te$rdiri dari 

tiga siklus. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa pada siklus I, hasil 

be$lajar siswa sudah te$rgolong baik dan langsung me$me$nuhi targe$t 

pe$ne$litian de$ngan pe$rse$ntase$ ke$tuntasan se$be$sar 82,76%. Be$rdasarkan 

re$fle$ksi pada siklus I, dilakukan pe$rbaikan dalam pe$laksanaan, se$hingga 

pada siklus II pe$rse$ntase$ ke$tuntasan me$ningkat me$njadi 89,66%. Pada 

siklus III, ke$tuntasan be$lajar siswa me$ncapai 96,55%, de$ngan hanya satu 

siswa dari total 29 siswa yang be$lum tuntas. Hasil ini me$mbuktikan bahwa 

pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Make$ A Match e$fe$ktif 
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dalam me$ningkatkan hasil be$lajar siswa ke$las IIB SDN 004 Samarinda 

Utara. 

3. Pe$ne$litian se$je$nis pe$rnah dilakukan ole$h (Astuti e$t al., 2024) de$ngan judul 

“Pe$ningkatan Hasil Be$lajar Me$nggunakan Mode$l Pe$mbe$lajaran Proble$m 

Base$d Le$arning Pada Siswa  Ke$las V SD Ne$ge$ri Se$mawung”. Pe$ne$litian 

ini dilatarbe$lakangi ole$h re$ndahnya hasil be$lajar siswa pada aspe$k kognitif 

dalam mata pe$lajaran Ilmu Pe$nge$tahuan Sosial (IPS). Tujuan pe$ne$litian 

adalah untuk me$ningkatkan hasil be$lajar aspe$k kognitif siswa ke$las V 

me$lalui pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran Proble$m Base$d Le$arning (PBL). 

Latar be$lakang ini dipe$rkuat dari wawancara de$ngan guru ke$las, yang 

me$ngungkapkan bahwa se$lama pande$mi prose$s pe$mbe$lajaran kurang 

optimal kare$na mate$ri hanya disampaikan me$lalui tugas dari buku LKS 

tanpa pe$nje$lasan tambahan. Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan 

de$skriptif kualitatif de$ngan mode$l pe$ne$litian tindakan ke$las Ke$mmis dan 

McTaggart. Subje$k pe$ne$litian adalah 28 siswa ke$las V di SD Ne$ge$ri 

Se$mawung Ke$mbaran. Analisis data dalam pe$ne$litian ini dilakukan 

me$lalui pe$nde$katan ke$tuntasan dan de$skripsi komparatif. Hasil pe$ne$litian 

me$mpe$rlihatkan adanya pe$ningkatan dalam hasil be$lajar siswa, de$ngan 

indikator Krite$ria Ke$tuntasan Minimal (KKM) ≥ 75. Pada tahap pra-siklus, 

tingkat ke$tuntasan siswa hanya me$ncapai 40% de$ngan rata-rata nilai 

68,68. Se$te$lah pe$ne$rapan pada siklus I, ke$tuntasan me$ningkat me$njadi 

50% de$ngan rata-rata nilai 75,43. Se$lanjutnya, pada siklus II te$rjadi 

pe$ningkatan yang cukup signifikan, yaitu ke$tuntasan me$ncapai 85% 
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de$ngan rata-rata nilai 82,36. Dari data te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa 

pe$ne$rapan mode$l Proble$m Base$d Le$arning di SD Ne$ge$ri Se$mawung 

Ke$mbaran e$fe$ktif dalam me$ningkatkan hasil be$lajar siswa ke$las V. 

Ke$samaan dari pe$ne$litian ini te$rle$tak pada fokus variabe$l yang dikaji, 

yakni sama-sama me$nitikbe$ratkan pada pe$ningkatan hasil be$lajar siswa di 

je$njang Se$kolah Dasar. Adapun pe$rbe$daannya te$rle$tak pada subje$k pe$ne$litian, 

di mana pe$ne$litian ini dilakukan pada siswa SDN 016 Sungai Kunjang. 

C. Kerangka Pikir 

Masalah utama dalam pe$ne$litian ini te$rle$tak pada re$ndahnya hasil 

be$lajar siswa dalam mata pe$lajaran mate$matika yang be$lum me$ncapai tingkat 

yang diharapkan. Hal ini dise$babkan ole$h pe$nggunaan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

yang monoton se$rta kurangnya pe$ne$rapan ke$rja ke$lompok dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran. Padahal, pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$lompok me$mungkinkan 

siswa yang kurang me$mahami mate$ri untuk be$rdiskusi dan be$rtanya langsung 

ke$pada te$man yang le$bih me$nguasai, se$hingga dapat me$ningkatkan 

pe$mahaman me$re$ka. 

Untuk me$njawab pe$rmasalahan te$rse$but, dibutuhkan mode$l 

pe$mbe$lajaran yang le$bih be$ragam dan mampu me$rangsang ke$mampuan 

be$rpikir siswa se$lama prose$s be$lajar. Salah satu pe$nde$katan yang dapat 

dite$rapkan adalah mode$l pe$mbe$lajaran Make$ A Match (me$ncari pasangan), 

yang digunakan dalam pe$nyampaian mate$ri mate$matika. De$ngan 

me$nggunakan mode$l ini, diharapkan pe$ncapaian be$lajar siswa dalam mata 

pe$lajaran mate$matika dapat me$ngalami pe$ningkatan. 
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Pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang aktif turut me$libatkan siswa se$cara 

langsung dalam me$mahami mate$ri, se$hingga mate$matika tidak hanya 

dianggap se$bagai ke$giatan be$rhitung, te$tapi me$njadi bagian pe$nting dari 

ke$se$luruhan prose$s pe$mbe$lajaran. 

Ke$ndala utama dalam pe$mbe$lajaran mate$matika se$ring kali be$rasal 

dari dominasi me$tode$ ce$ramah yang me$mbuat siswa pasif dan kurang te$rtarik. 

Akibatnya, banyak siswa me$ngalami ke$sulitan dalam me$mahami mate$ri, 

se$hingga hasil be$lajarnya pun ce$nde$rung re$ndah. Ole$h kare$na itu, pe$nggunaan 

mode$l Make$ A Match diharapkan mampu me$ningkatkan pe$mahaman, 

ke$aktifan, dan hasil be$lajar siswa, khususnya dalam mata pe$lajaran 

mate$matika. 

 

Gambar 2.1 Bagan Ke$rangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian Tindakan 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$valuasi se$jauh mana mode$l 

pe$mbe$lajaran Make$ A Match e$fe$ktif dalam me$ningkatkan hasil be$lajar siswa 

ke$las VD di SDN 016 Sungai Kunjang. Me$tode$ yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini adalah Pe$ne$litian Tindakan Ke$las (PTK), yaitu se$buah 

pe$nde$katan di mana guru be$rpe$ran langsung se$bagai pe$ne$liti dalam 

lingkungan ke$lasnya se$ndiri, baik se$cara individu maupun me$lalui ke$rja sama 

de$ngan pihak lain. PTK me$ncakup tahapan pe$re$ncanaan, pe$laksanaan 

tindakan, se$rta re$fle$ksi atas tindakan yang dilakukan, yang dijalankan se$cara 

kolaboratif dan partisipatif. Tujuan utamanya adalah untuk me$mpe$rbaiki se$rta 

me$ningkatkan mutu pe$mbe$lajaran me$lalui pe$ne$rapan tindakan te$rte$ntu dalam 

be$be$rapa siklus pe$rbaikan. 

Pe$ne$litian tindakan ke$las ini dilaksanakan se$cara be$rulang me$lalui 

be$be$rapa siklus, dimulai de$ngan me$ngide$ntifikasi masalah awal, ke$mudian 

diikuti ole$h tahap pe$re$ncanaan dan pe$laksanaan tindakan pe$rbaikan, dan 

diakhiri de$ngan e$valuasi hasil yang digunakan se$bagai dasar untuk langkah 

pe$rbaikan be$rikutnya. 

B. Waktu Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di SDN 016 Sungai Kunjang yang 

be$ralamatkan di Jalan Pange$ran Antasari, Ke$lurahan Te$luk Le$rong Ulu, 
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Ke$camatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Pe$ne$litian 

ini mulai dilakukan pada tanggal 18 Fe$bruari 2025 hingga 19 Mare$t 2025, 

pada se$me$ste$r ge$nap tahun pe$mbe$lajaran 2024/2025. 

C. Deskripsi Tempat Penelitian 

1. Riwayat Be$rdirinya Se$kolah 

SDN 016 Sungai Kunjang te$rle$tak di Jalan Pange$ran Antasari, 

Ke$lurahan Te$luk Le$rong Ulu, Ke$camatan Sungai Kunjang, Kota 

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Se$kolah dasar ne$ge$ri ini didirikan 

pada tahun 1954 dan me$ne$mpati lahan se$luas 3.729m². De$ngan fasilitas 

yang me$madai, se$kolah ini me$ndukung prose$s pe$mbe$lajaran yang optimal 

bagi para siswanya. 

SDN 016 Sungai Kunjang dike$nal se$bagai se$kolah de$ngan kualitas 

pe$ndidikan yang unggul, se$bagaimana dibuktikan me$lalui akre$ditasi A 

yang diraih pada tahun 2014. Se$lain itu, se$kolah ini dile$ngkapi de$ngan 

akse$s inte$rne$t yang me$madai dan sumbe$r listrik dari PLN, me$nce$rminkan 

komitme$nnya dalam me$nye$diakan fasilitas yang me$ndukung pe$mbe$lajaran 

be$rbasis te$knologi mode$rn. 

SDN 016 Sungai Kunjang me$ne$rapkan siste$m double$ shift de$ngan 

jadwal pe$mbe$lajaran se$lama e$nam hari dalam se$minggu, se$bagai wujud 

komitme$nnya untuk me$mbe$rikan layanan pe$ndidikan te$rbaik bagi siswa. 

Se$kolah ini juga didukung ole$h te$naga pe$ndidik yang profe$sional dan 

be$rpe$ngalaman, se$rta me$nye$diakan lingkungan be$lajar yang aman dan 

kondusif. 
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SDN 016 Sungai Kunjang me$rupakan opsi te$pat bagi para orang 

tua di Samarinda yang me$nginginkan pe$ndidikan be$rkualitas bagi putra-

putrinya. Se$kolah ini me$miliki komitme$n kuat dalam me$mbina ge$ne$rasi 

muda yang ce$rdas, be$rakhlak mulia, se$rta siap dalam me$nghadapi be$rbagai 

tantangan di masa me$ndatang. 

2. Situasi dan Kondisi Fisik Se$kolah 

a. Situasi se$kolah 

Situasi di SDN 016 Sungai Kunjang te$rgolong aman kare$na 

tidak pe$rnah te$rjadi masalah se$rius, dan warga se$kolah tidak pe$rnah 

me$ngalami ke$hilangan barang. Se$lama jam pe$mbe$lajaran, ge$rbang 

se$kolah se$lalu ditutup. Ke$tika siswa pulang, pe$njaga se$kolah akan 

me$mbukakan ge$rbang, namun siswa hanya diizinkan ke$luar jika sudah 

dije$mput ole$h orang tua me$re$ka. Jika be$lum dije$mput, siswa tidak 

dipe$rbole$hkan me$ninggalkan are$a se$kolah. 

b. Kondisi fisik se$kolah 

Fasilitas di SDN 016 Sungai Kunjang, se$pe$rti ruang ke$las, 

ruang guru, pe$rpustakaan, ruang tata usaha, musholla, laboratorium 

kompute$r, kantin, dan toile$t, sudah dalam kondisi baik dan layak 

digunakan. Namun, ruang UKS masih pe$rlu ditingkatkan kare$na 

ke$kurangan pe$rle$ngkapan P3K dan alat me$dis yang me$madai. Se$lain 

itu, luas lapangan yang te$rbatas dibandingkan jumlah siswa me$njadi 

ke$ndala dalam pe$ngaturan barisan saat upacara. Te$mpat sampah dan 
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wastafe$l sudah me$ncukupi, dan siswa dianjurkan me$mbawa botol 

minum se$ndiri untuk me$ngurangi pe$nggunaan sampah plastik. 

3. Ke$adaan Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabe$l 3.1 Ke$adaan Siswa SDN 016 Sungai Kunjang 

 

 

 

No Tingkat Ke$las L 

 

P JUMLAH 

1. I A 12 16 28 

2. I B 14 12 26 

3. I C 15 13 28 

4. I D 13 14 27 

5. II A 16 16 32 

6. II B 15 15 30 

7. II C 16 15 31 

8. II D 15 16 31 

9. III A 16 13 29 

10. III B 13 14 27 

11. III C 18 12 30 

12. III D 13 16 29 

13. IV A 19 10 29 

14. IV B 16 11 27 

15. IV C 17 11 28 

16. IV D 18 10 28 

17. V A 19 12 31 

18. V B 13 18 31 

19. V C 18 13 31 

20. V D 15 14 29 

21. VI A 16 16 32 

22. VI B 13 19 32 

23. VI C 15 17 32 

24. VI D 14 18 32 
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4. Visi dan Misi Se$kolah 

a. Visi Se$kolah 

Me$wujudkan pe$se$rta didik yang me$miliki karakte$r profil 

pe$lajar Pancasila yang cinta te$rhadap lingkungan. 

b. Misi Se$kolah 

1) Me$rancang pe$mbe$lajaran yang me$narik dan me$nye$nangkan yang 

mampu me$motivasi pe$se$rta didik untuk se$lalu be$lajar dan 

me$ne$mukan pe$mbe$lajaran. 

2) Me$mbangun lingkungan se$kolah yang me$mbe$ntuk pe$se$rta didik 

me$miliki akhlak mulia me$lalui rutinitas ke$giatan ke$agamaan dan 

me$ne$rapkan ajaran agama me$laui cara be$rinte$raksi di se$kolah. 

3) Me$mbangun lingkungan se$kolah yang be$rtole$ransi dalam 

ke$bhine$kaan global, me$ncintai budaya lokal dan me$ngunjung nilai 

gotong royong. 

4) Me$nge$mbangkan ke$mandirian, nalar kritis dan kre$ativitas vang 

me$mfasilitasi ke$ragaman hinat dan bakat pe$se$rta didik 

5) Me$nge$mbangkan ke$mandirian nalar kritis dan kre$ativitas yang 

me$mfasilitasi ke$ragaman minat dan bakat pe$se$rta didik. 

6) Me$nge$mbangkan dan me$mfasilitasi pe$ningkatan pre$stasi pe$se$rta 

didik se$suai minat dan bakatnya me$lalui prose$s pe$ndampingan dan 

ke$rja sama de$ngan orang tua. 
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5. Kurikulum 

Pada se$kolah SDN 016 Sungai Kunjang me$nggunakan Kurikulum 

pe$mbe$lajaran yaitu Kurikulum Me$rde$ka  di se$mua ke$las yakni ke$las I-VI. 

D. Subjek dan Karakteristiknya 

1. Subje$k Pe$ne$litian 

Pe$ne$litian ini me$libatkan siswa ke$las VD SDN 016 Sungai 

Kunjang pada se$me$ste$r II tahun ajaran 2024/2025 se$bagai subje$k, yang 

te$rdiri dari 29 siswa, de$ngan rincian 15 siswa laki-laki dan 14 siswa 

pe$re$mpuan. 

2. Variabe$l Pe$ne$litian 

Dalam pe$ne$litian ini te$rdapat dua macam variabe$l yang digunakan, 

yaitu variabe$l inde$pe$nde$n (X) dan variabe$l de$pe$nde$n (Y). 

a. Variabe$l Be$bas (X) 

Dalam pe$ne$litian ini, variabe$l inde$pe$nde$nnya adalah mode$l 

pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Make$ A Match. 

b. Variabe$l Te$rikat (Y) 

Variabe$l te$rikat dalam pe$ne$litian ini adalah hasil be$lajar 

mate$matika yang dicapai ole$h siswa ke$las VD di SDN 016 Sungai 

Kunjang. 

E. Skenario Tindakan 

Ske$nario tindakan adalah de$skripsi te$ntang langkah-langkah konkre$t 

yang akan diambil dalam pe$laksanaan tindakan. Pe$ne$litian ini me$nggunakan 

me$tode$ pe$ne$litian tindakan ke$las (Classroom Action Re$se$arch/ PTK). 
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Pe$ne$litian tindakan ke$las adalah be$ntuk pe$ngamatan te$rhadap prose$s 

pe$mbe$lajaran yang dilakukan me$lalui se$rangkaian tindakan te$re$ncana dan 

dilaksanakan se$cara be$rsama di lingkungan ke$las. Tujuan utamanya adalah 

untuk me$ngoptimalkan pe$ningkatan hasil be$lajar siswa. Dalam 

pe$laksanaannya, PTK dile$ngkapi de$ngan pe$re$ncanaan dan prose$dur yang 

me$rinci me$tode$ se$rta langkah-langkah ope$rasional yang akan dite$rapkan 

se$lama pe$ne$litian be$rlangsung. 

De$sain pe$ne$litian tindakan ke$las ini me$ngadopsi pe$nde$katan siklus, 

yang te$rdiri dari e$mpat tahap utama: pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, obse$rvasi, dan 

re$fle$ksi, yang dilakukan se$cara be$rke$sinambungan. Ke$e$mpat tahapan ini 

digambarkan dalam ilustrasi pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Siklus Pe$ne$litian Tindakan Ke$las 

(Rustiyarso & Wijaya di dalam (PRAYOGA, 2024)) 
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Pe$nje$lasan te$rpe$rinci me$nge$nai se$tiap tahapan dalam siklus-siklus 

te$rse$but adalah se$bagai be$rikut: 

1. Pe$re$ncanaan (Planning)  

Langkah-langkah yang dilakukan ole$h guru be$rsama pe$ne$liti pada 

tahap pe$re$ncanaan me$ncakup: 

a. Me$ne$tapkan mate$ri pe$mbe$lajaran yang se$suai untuk diinte$grasikan 

de$ngan mode$l Make$ A Match (Me$ncari Pasangan). 

b. Me$nyusun Modul Ajar mate$matika se$bagai pe$doman pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran, guna me$mastikan prose$s be$lajar be$rjalan de$ngan te$rarah 

dan optimal pada se$tiap pe$rte$muan. 

c. Me$mpe$rsiapkan kartu-kartu be$risi pe$rtanyaan dan jawaban yang akan 

digunakan dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran. 

d. Me$mbuat le$mbar obse$rvasi untuk me$mantau jalannya pe$mbe$lajaran di 

ke$las, te$rmasuk untuk me$nilai aktivitas siswa dan kine$rja guru se$lama 

prose$s pe$ne$litian. 

e. Me$nyusun instrume$n e$valuasi be$rupa le$mbar te$s hasil be$lajar, yang 

digunakan untuk me$ngukur ke$be$rhasilan siswa se$te$lah me$ngikuti 

pe$mbe$lajaran de$ngan mode$l Make$ A Match. 

2. Pe$laksanaan (Acting)  

Aktivitas pe$mbe$lajaran dilakukan be$rdasarkan modul ajar yang 

te$lah disusun ole$h pe$ne$liti. Prose$s pe$mbe$lajaran ini me$ncakup tiga bagian 

utama, yaitu tahap pe$mbukaan, tahap inti, dan tahap pe$nutup. 

 



39 
 

 
 

3. Obse$rvasi (Obse$rvation)  

Se$lama tahap obse$rvasi, pe$ne$liti akan me$mantau aktivitas yang 

dilakukan ole$h siswa dan guru se$panjang be$rlangsungnya pe$mbe$lajaran. 

Pe$ngamatan ini dilakukan be$rdasarkan ske$nario yang te$lah dire$ncanakan 

se$be$lumnya dan me$nggunakan le$mbar obse$rvasi yang te$lah disusun 

se$be$lumnya se$bagai alat bantu. 

4. Re$fle$ksi (Re$fle$cting)  

Re$fle$ksi adalah tahapan akhir dalam se$tiap siklus pe$ne$litian. Tahap 

ini dilakukan apabila hasil dari siklus yang te$lah dilaksanakan be$lum 

me$ncapai hasil yang diharapkan. Dalam prose$s re$fle$ksi, pe$ne$liti be$rsama 

guru me$lakukan diskusi untuk me$ninjau ke$mbali ke$le$bihan dan 

ke$kurangan se$lama prose$s pe$mbe$lajaran se$rta pe$ncapaian hasil be$lajar 

siswa. Se$lain itu, pada tahap ini juga dirancang langkah-langkah pe$rbaikan 

yang dapat dite$rapkan guna me$ngatasi ke$le$mahan-ke$le$mahan yang 

dite$mukan, agar pe$laksanaan pada siklus se$lanjutnya dapat le$bih optimal. 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Instrume$n pe$ne$litian adalah alat yang digunakan untuk me$nilai 

fe$nome$na baik dalam ranah alam maupun sosial yang se$dang diamati. 

Fungsinya adalah se$bagai sarana untuk me$ngumpulkan data yang re$le$van 

guna me$njawab pe$rtanyaan atau pe$rmasalahan yang diajukan dalam 

pe$ne$litian. Dalam konte$ks pe$ndidikan mate$matika, instrume$n ini be$rpe$ran 

dalam me$ngukur pe$ncapaian be$lajar siswa, ke$mampuan mate$matis te$rte$ntu, 

faktor-faktor yang diduga me$me$ngaruhi hasil be$lajar, pe$rke$mbangan capaian 
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siswa, e$fe$ktivitas prose$s pe$mbe$lajaran, maupun ke$be$rhasilan suatu program. 

Instrume$n yang digunakan dalam pe$ne$litian ini me$ncakup: 

1. Le$mbar Obse$rvasi 

Le$mbar obse$rvasi dimanfaatkan ole$h pe$ngamat untuk me$ncatat 

aktivitas siswa se$rta me$tode$ pe$ngajaran guru se$lama prose$s be$lajar 

me$ngajar be$rlangsung. Me$nurut Sutrisno Hadi, obse$rvasi me$rupakan 

se$buah prose$s yang komple$ks kare$na me$libatkan unsur biologis dan 

psikologis, de$ngan dua kompone$n utama yaitu pe$ngamatan dan daya ingat. 

Obse$rvasi se$ndiri me$rupakan ke$giatan me$ngamati dan me$ngumpulkan 

data untuk me$nge$valuasi se$jauh mana tindakan yang dilakukan te$lah 

me$ncapai targe$t yang diinginkan. 

De$ngan de$mikian, obse$rvasi dapat dipahami se$bagai me$tode $ 

pe$nilaian yang dilakukan me$lalui pe$ngamatan langsung dan siste$matis, di 

mana hasil pe$ngamatan dicatat dalam le$mbar obse$rvasi. Dalam pe$ne$litian 

ini, digunakan me$tode$ obse$rvasi partisipatif, yaitu pe$ne$liti ikut se$rta dalam 

ke$giatan yang diamati sambil me$lakukan pe$ncatatan obse$rvasi. 

Aspe$k-aspe$k yang diamati te$lah dirumuskan dalam panduan 

khusus, dan instrume$n obse$rvasi yang digunakan dalam pe$ne$litian 

tindakan ke$las ini adalah se$bagai be$rikut: 

a. Ke$giatan yang dilakukan ole$h guru se$lama prose$s pe$mbe$lajaran, 

te$rutama yang be$rhubungan de$ngan pe$laksanaan mode$l pe$mbe$lajaran 

Make$ A Match (Me$ncari Pasangan). 

b. Aktivitas siswa se$lama be$rlangsungnya prose$s pe$mbe$lajaran. 
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2. Te$s 

Salah satu instrume$n yang digunakan untuk me$nilai pe$ncapaian 

hasil be$lajar siswa se$lama prose$s pe$mbe$lajaran adalah te$s. Te$s ini umum 

dimanfaatkan untuk me$ngukur tingkat ke$be$rhasilan siswa dalam me$raih 

kompe$te$nsi yang te$lah dite$tapkan. Data dikumpulkan me$lalui te$knik te$s 

de$ngan me$mbe$rikan se$pe$rangkat soal atau pe$rtanyaan untuk me$nge$valuasi 

ke$mampuan siswa, te$rutama dalam aspe$k kognitif. 

Te$s dapat dide$finisikan se$bagai kumpulan pe$rtanyaan atau tugas 

yang dibe$rikan ke$pada individu atau ke$lompok untuk me$ngungkap kondisi 

atau tingkat pe$rke$mbangan be$rbagai aspe$k psikologis, misalnya se$pe$rti 

pe$ncapaian akade$mik, ke$te$rtarikan, pote$nsi, pe$rilaku, tingkat inte$le$ge$nsi, 

re$spons motorik, maupun aspe$k-aspe$k ke$pribadian lainnya. 

Se$cara umum, te$s adalah suatu cara pe$nilaian yang dilakukan 

me$lalui pe$mbe$rian se$jumlah tugas yang harus dise$le$saikan ole$h individu 

maupun ke$lompok. Hasil dari te$s ini me$nce$rminkan pe$rilaku atau tingkat 

pe$ncapaian siswa se$te$lah me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran. Pada pe$ne$litian 

ini, je$nis te$s yang digunakan be$rupa te$s non obje$ktif dalam be$ntuk uraian 

atau e$ssay. Te$s non obje$ktif adalah je$nis te$s yang jawabannya tidak 

me$miliki satu kunci jawaban yang pasti dan se$ring be$rgantung pada 

pe$ndapat, pe$mahaman, atau kre$ativitas siswa. Pe$nilaian te$s ini biasanya 

be$rsifat subje$ktif kare$na dipe$ngaruhi ole$h pe$mahaman atau inte$rpre$tasi 

guru se$bagai pe$nilai. 
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Te$s te$rse$but dirancang untuk me$mbe$rikan data be$rupa skor angka, 

yang digunakan untuk me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$litian. Dalam te$s e$ssay, 

skor 20 dibe$rikan untuk se$tiap jawaban yang be$nar. 

3. Dokume$ntasi 

Dokume$n me$rupakan catatan me$nge$nai pe$ristiwa yang te$lah 

be$rlangsung. Catatan ini bisa be$rbe$ntuk tulisan, gambar, maupun hasil 

karya pe$nting dari individu te$rte$ntu. Be$ragam dokume$n dapat digunakan 

ole$h pe$ne$liti se$bagai sumbe$r informasi yang me$ndukung pe$ngumpulan 

data yang se$suai de$ngan fokus dalam pe$ne$litian tindakan ke$las, se$pe$rti: 

a. Modul ajar, 

b. Hasil laporan dari ke$giatan diskusi, 

c. Be$ragam hasil ujian maupun te$s yang te$lah dilaksanakan, 

d. Notule$n atau dokume$ntasi dari rapat yang be$rkaitan de$ngan 

pe$mbe$lajaran, 

e. Laporan me$nge$nai tugas-tugas yang te$lah dike$rjakan ole$h siswa, 

f. Cuplikan atau bagian te$rte$ntu dari buku te$ks yang digunakan se$lama 

prose$s pe$mbe$lajaran, 

g. Contoh tulisan e$sai yang dibuat ole$h siswa. 

G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Ke$be$rhasilan pe$ne$litian ini ditunjukkan me$lalui adanya pe$rke$mbangan 

atau pe$ningkatan yang positif dibandingkan kondisi se$be$lumnya. Me$nurut 

Sudjono dalam (Putri & Nurwita, 2022), data dapat diinte$rpre$tasikan ke$ dalam 

e$mpat tingkatan: 
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1. Krite$ria baik, jika nilai yang dipe$role$h siswa be$rada dalam re$ntang 80% - 

100%. 

2. Krite$ria cukup, jika nilai siswa be$rada dalam re$ntang 60% - 79%. 

3. Krite$ria kurang baik, jika nilai siswa be$rada dalam re$ntang 30% - 59%. 

Tolok ukur ke$be$rhasilan dalam pe$ne$litian ini dite$ntukan ole$h adanya 

pe$ningkatan hasil be$lajar siswa ke$las VD di SDN 016 Sungai Kunjang me$lalui 

pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran Make$ A Match. Pe$ne$litian dianggap be$rhasil 

apabila rata-rata capaian hasil be$lajar siswa me$ncapai minimal 80%, yang 

dikate$gorikan se$bagai baik. Capaian te$rse$but dapat dilihat dari data yang 

te$rcatat pada le$mbar obse$rvasi pe$mbe$lajaran. Ke$be$rhasilan dari se$tiap 

tindakan dianalisis de$ngan cara me$mbandingkan hasil be$lajar siswa pada 

masing-masing siklus pe$mbe$lajaran yang te$lah dilaksanakan. 

H. Teknik Analisis Data 

Tahapan analisis data me$rupakan lanjutan dari prose$s pe$ngolahan data 

yang be$rtujuan untuk me$nafsirkan dan me$mahami hasil yang te$lah 

dikumpulkan. Pada tahap ini, data yang te$lah dihimpun akan ditampilkan, 

diringkas, dan dipe$riksa validitasnya. Pe$ne$litian ini me$ne$rapkan te$knik 

analisis data be$rupa statistik de$skriptif. 

Statistik de$skriptif adalah me$tode$ yang digunakan untuk me$nghimpun, 

me$nyajikan, dan me$ringkas data agar dapat me$mbe$rikan gambaran yang 

be$rmakna. Te$knik ini be$rfungsi untuk me$nje$laskan karakte$ristik dari subje$k 

pe$ne$litian atau me$nyajikan de$skripsi umum be$rdasarkan data sampe$l maupun 

populasi. Se$tiap variabe$l dianalisis se$suai de$ngan parame$te$r yang te$lah 
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dite$ntukan se$be$lumnya. Dalam konte$ks pe$ne$litian ini, statistik de$skriptif 

dimanfaatkan untuk me$nge$valuasi prose$s pe$mbe$lajaran yang be$rlangsung di 

ke$las VD. 

Tujuan analisis data dalam pe$ne$litian ini adalah untuk me$njawab 

pe$rtanyaan pe$ne$litian. Be$rikut adalah analisis yang dilakukan dalam pe$ne$litian 

ini: 

1. Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa 

Te$knik analisis data yang digunakan untuk me$nilai aktivitas be$lajar 

siswa dilakukan de$ngan me$ne$rapkan rumus pe$rse$ntase$, yaitu se$bagai 

be$rikut: 

       F 

P = ― x 100% 

       N 

  Ke$te$rangan: 

  P  = Angka pe$rse$ntase$ 

  F  = Skor yang dipe$role$h 

  N  = Skor maksimal 

  100%  = Nilai te$tap 

No Skala Pre$dikat 

1. 86% - 100% Sangat Tinggi 

2. 71% - 85% Tinggi 

3. 56% - 70% Se$dang 

4. 41% - 55% Re$ndah 

5. ≤ 40% Sangat Re$ndah 

          Tabe$l 3.2 Kate$gori Krite$ria Pe$nilaian Aktivitas Guru dan Siswa 

          Sumbe$r: Data hasil pe$ne$litian diolah, (PRAYOGA, 2024). 
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2. Analisis Data Hasil Be$lajar 

Data me$nge$nai hasil be$lajar siswa dikumpulkan me$lalui 

pe$laksanaan te$s akhir. Tujuan dari analisis data ini adalah untuk me$nilai 

apakah pe$ne$rapan mode$l Make$ A Match mampu me$ningkatkan pe$rse$ntase$ 

pe$ncapaian hasil be$lajar siswa. E$valuasi dilakukan be$rdasarkan skor dari 

te$s te$rse$but, di mana Krite$ria Ke$tuntasan Minimum (KKM) untuk mata 

pe$lajaran mate$matika di SDN 016 Sungai Kunjang dite$tapkan pada angka 

70, de$ngan standar ke$tuntasan se$bagai be$rikut: 

a. Siswa yang me$mpe$role$h skor 0 – 69 = Tidak Tuntas 

b. Siswa yang me$mpe$role$h skor 70 – 100 = Tuntas 

Pe$ne$liti me$ne$rapkan me$tode$ analisis de$skriptif untuk me$nilai 

tingkat ke$tuntasan be$lajar, baik pada le$ve$l individu maupun se$cara 

ke$se$luruhan dalam satu ke$las, de$ngan me$manfaatkan rumus se$bagai 

be$rikut: 

       F 

P = ― x 100% 

       N 

  Ke$te$rangan: 

  P  = Angka pe$rse$ntase$ ke$tuntasan be$lajar siswa 

  F  = Jumlah siswa yang tuntas 

  N  = Jumlah siswa ke$se$luruhan 

  100%  = Nilai te$tap 

Hasil akhir siswa dike$lompokkan ke$ dalam lima kate$gori se$suai 

de$ngan tabe$l krite$ria be$rikut: 
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Inte$rval Nilai Kate$gori Pre$dikat 

90% – 100% A Sangat Baik 

80% – 89% B Baik 

70% – 79% C Cukup Baik 

60% – 69% D Kurang Baik 

≤ 59% E$ Sangat Kurang Baik 

Tabe$l 3.3 Kate$gori Krite$ria Tingkat Ke$be$rhasilan Be$lajar Siswa 

      Sumbe$r: Data hasil pe$ne$litian diolah, (PRAYOGA, 2024). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nyajikan hasil pe$ngumpulan data dan informasi te$rkait 

pe$ningkatan pre$stasi be$lajar mate$matika me$lalui pe$ne$rapan mode$l 

pe$mbe$lajaran Make$ A Match pada siswa ke$las VD SDN 016 Sungai Kunjang 

tahun ajaran 2024/2025. Ke$giatan pe$ne$litian dilaksanakan pada se$me$ste$r 

ge$nap tahun pe$lajaran 2024/2025, te$patnya dari tanggal 18 Fe$bruari hingga 19 

Mare$t 2025. Subje$k dalam pe$ne$litian ini te$rdiri dari 29 siswa ke$las VD, yang 

te$rdiri atas 15 siswa laki-laki dan 14 siswa pe$re$mpuan. Pe$ne$litian ini 

dilakukan ole$h Nina Crista Be$lla Bawing de$ngan tujuan untuk me$ningkatkan 

hasil be$lajar siswa me$lalui prose$s pe$mbe$lajaran yang te$rstruktur. Pe$nde$katan 

yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$tode$ tindakan ke$las yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing te$rdiri dari dua pe$rte$muan. 

Se$tiap siklus me$libatkan e$mpat tahapan, yaitu pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, 

obse$rvasi, dan re$fle$ksi. Untuk me$mpe$role$h data me$nge$nai pe$ningkatan hasil 

be$lajar, pe$ne$liti me$nggunakan instrume$n yang te$lah disusun dan divalidasi 

ole$h wali ke$las VD, Ibu Nurhae$mi, S.Pd. 

1. Pra siklus 

Hasil obse$rvasi awal di ke$las VD SDN 016 Sungai Kunjang 

me$ngindikasikan adanya be$be$rapa hambatan dalam pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran mate$matika, yang me$nye$babkan nilai rata-rata siswa be$lum 
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me$me$nuhi Krite$ria Ke$te$rcapaian Tujuan Pe$mbe$lajaran (KKTP) yang 

dite$tapkan, yaitu se$be$sar 70. Be$rdasarkan data, se$banyak 67,85% siswa 

be$lum me$ncapai tingkat ke$tuntasan dalam pe$mbe$lajaran mate$matika. 

Re$ndahnya pe$ncapaian ini dise$babkan ole$h kurangnya ke$te$rlibatan aktif 

siswa se$lama prose$s be$lajar, se$pe$rti kurang me$re$spons pe$nje$lasan guru, 

jarang me$nge$mukakan pe$ndapat, minimnya diskusi dan ke$rja sama dalam 

ke$lompok, se$rta ke$sulitan dalam me$mahami dan me$rangkum mate$ri 

pe$lajaran. Pe$rmasalahan ini te$rjadi kare$na guru be$lum me$ne$rapkan me$tode $ 

pe$mbe$lajaran yang be$rvariasi dan inovatif. 

Tabe$l 4.1 Hasil Be$lajar Siswa Pra Siklus 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pra Siklus 

Frekuensi Persentase Keterangan 

Nilai ≥ 70 9 32,14% Tuntas 

Nilai ≤ 70 19 67,85% Be$lum Tuntas 

Jumlah Skor 1.662,5 Sangat 

Kurang Rata-Rata Skor 59,375 

         (Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025) 

 

Dalam pe$laksanaan pe$ne$litian ini, pe$ne$liti be$ke$rja sama de$ngan Ibu 

Nurhae$mi, S.Pd., yang me$njabat se$bagai guru se$kaligus wali ke$las VD. 

Pe$ne$litian tindakan ke$las ini dilangsungkan di ke$las VD, yang te$rdiri dari 

29 siswa 15 di antaranya laki-laki dan 14 pe$re$mpuan. Pada tahap pra-

siklus, pe$ne$liti me$ngambil pe$ran se$bagai guru pe$ngampu dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran. 
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2. Pe$laksanaan siklus I 

Pe$laksanaan tindakan pada siklus I dilakukan ole$h pe$ne$liti pada 

tanggal 20-22 Fe$bruari 2025, de$ngan dua kali pe$rte$muan. Pada pe$rte$muan 

pe$rtama pe$mbe$lajaran dilaksanakan se$suai Modul Ajar, se$dangkan 

pe$rte$muan ke$dua untuk te$s e$valuasi, yang be$rlangsung di ruang ke$las VD 

SD Ne$ge$ri 016 Sungai Kunjang. Mate$ri yang diajarkan adalah ke$liling 

bangun ruang dalam mata pe$lajaran mate$matika. Be$rikut adalah prose$s 

pe$laksanaan siklus I: 

a. Tahap pe$re$ncanaan 

Se$buah ke$giatan me$me$rlukan pe$re$ncanaan yang te$rstruktur 

agar pe$laksanaannya dapat be$rlangsung se$cara optimal dan e$fisie$n. 

Ole$h kare$na itu, se$be$lum me$mulai pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$lakukan 

be$rbagai pe$rsiapan se$cara saksama, yang me$ncakup: 

1) Pe$ne$liti me$rancang modul pe$mbe$lajaran se$cara me$nye$luruh, yang 

me$ncakup latihan soal dan instrume$n e$valuasi se$bagai pe$doman 

pe$laksanaan ke$giatan be$lajar me$ngajar. 

2) Pe$ne$liti juga me$nyiapkan me$dia pe$mbe$lajaran be$rupa kartu Make $ 

A Match, yang te$rdiri atas pasangan soal dan jawaban yang dice$tak 

te$rpisah dan dilipat di atas ke$rtas. 

3) Se$lain itu, pe$ne$liti me$nyiapkan be$rbagai instrume$n pe$ne$litian, 

te$rmasuk le$mbar obse$rvasi untuk me$mantau aktivitas guru dan 

siswa, se$rta le$mbar pe$nilaian yang digunakan untuk me$ngukur 

hasil be$lajar siswa ke$las VD. 
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Se$be$lum pe$ne$litian dilaksanakan, pe$ne$liti me$lakukan 

konsultasi de$ngan dose$n pe$mbimbing untuk me$mastikan bahwa 

pe$re$ncanaan pe$ne$litian sudah me$madai dan siap untuk 

diimple$me$ntasikan. 

b. Pe$laksanaan tindakan 

Se$te$lah tahap pe$re$ncanaan dise$le$saikan, langkah se$lanjutnya 

adalah pe$laksanaan tindakan de$ngan me$ngaplikasikan mode$l 

pe$mbe$lajaran Make$ A Match. Pada tahap ini, pe$ne$liti 

me$ngimple$me$ntasikan se$luruh modul ajar untuk siklus I. Adapun 

uraian dan pe$nje$lasan le$ngkap me$nge$nai se$tiap pe$rte$muan disajikan 

se$bagai be$rikut: 

1) Pe$rte$muan pe$rtama 

Pe$rte$muan pe$rtama dilaksanakan pada hari Kamis, 20 

Fe$bruari 2025, de$ngan durasi 2 x 35 me$nit. Pada pe$rte$muan ini, 

kompe$te$nsi dasar yang ingin dicapai me$ncakup pe$mahaman 

pe$se$rta didik te$rhadap pe$nge$rtian bangun datar, pe$nge$nalan 

be$rbagai je$nis bangun datar se$pe$rti se$gitiga dan se$gie$mpat, se$rta 

ke$mampuan me$nghitung ke$liling dari ke$dua je$nis bangun te$rse$but. 

Dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran ini, guru me$mbagikan Le$mbar Ke$rja 

Pe$se$rta Didik (LKPD) yang me$mandu siswa untuk me$nuliskan 

salah satu rumus ke$liling, nama bangun datar, dan me$nggambarkan 

be$ntuk bangun datar se$gitiga maupun se$gie$mpat. 
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a) Ke$giatan awal  

Di awal se$si pe$mbe$lajaran, guru me$lakukan pe$rsiapan 

te$rhadap lingkungan ke$las dan me$mbimbing siswa agar siap 

me$ngikuti ke$giatan be$lajar. Guru me$mulai ke$giatan de$ngan 

me$ngucapkan salam, be$rdoa, dan me$lakukan abse$nsi siswa. 

Se$lanjutnya, guru me$nyampaikan pe$ngantar me$nge$nai mate$ri 

ke$liling bangun datar, me$nje$laskan tujuan dari pe$mbe$lajaran, 

se$rta me$nguraikan pe$ntingnya me$mahami mate$ri te$rse$but 

dalam konte$ks ke$hidupan se$hari-hari. 

b) Ke$giatan inti  

Guru me$ngarahkan siswa untuk me$mbuka buku pake$t 

mate$matika pada halaman 106. Se$te$lah itu, guru 

me$nyampaikan mate$ri de$ngan me$nje$laskan konse$p, pe$nge$rtian, 

rumus, se$rta me$mbe$rikan contoh pe$nye$le$saian te$rkait ke$liling 

bangun datar se$gie$mpat dan se$gitiga. Se$lama pe$nje$lasan 

be$rlangsung, siswa me$nde$ngarkan de$ngan saksama. 

Se$lanjutnya, guru me$nyiapkan dua kotak be$risi kartu—satu 

kotak be$risi kartu soal dan kotak lainnya be$risi kartu jawaban. 

Siswa dibagi me$njadi dua ke$lompok, yaitu ke$lompok 

pe$me$gang kartu soal dan ke$lompok pe$me$gang kartu jawaban. 

Masing-masing siswa me$ne$rima satu kartu, lalu me$nce$rmati isi 

kartu te$rse$but untuk me$ne$mukan pasangan yang se$suai. Siswa 

yang me$me$gang kartu soal me$ncari pasangan dari ke$lompok 
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kartu jawaban yang cocok de$ngan kartunya. Bagi siswa yang 

be$rhasil me$ne$mukan pasangan yang te$pat se$be$lum waktu 

be$rakhir, me$re$ka diminta untuk me$mpre$se$ntasikan jawabannya 

di de$pan ke$las de$ngan me$nuliskannya di papan tulis dan akan 

me$ndapat apre$siasi dari guru. Se$te$lah satu se$si pe$rmainan 

se$le$sai, kartu-kartu dikocok ke$mbali agar se$tiap siswa 

me$mpe$role$h kartu yang be$rbe$da di putaran se$lanjutnya. Se$te$lah 

ke$giatan te$rse$but, guru me$mbagikan LKPD ke$pada siswa untuk 

dike$rjakan se$cara mandiri. 

c) Ke$giatan akhir 

Se$be$lum me$ngakhiri pe$mbe$lajaran, guru be$rsama siswa 

me$lakukan re$fle$ksi te$rhadap ke$giatan be$lajar yang te$lah 

be$rlangsung. Guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada siswa 

untuk me$ngajukan pe$rtanyaan te$rkait mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari, lalu me$mbe$rikan tanggapan dan pe$nje$lasan atas 

pe$rtanyaan te$rse$but. Se$lanjutnya, guru me$nyampaikan pe$san-

pe$san pe$nutup dan me$ngakhiri pe$mbe$lajaran de$ngan salam. 

Ke$giatan be$lajar ditutup de$ngan doa be$rsama yang dipimpin 

ole$h salah satu siswa. 

2) Pe$rte$muan ke$dua 

Pe$rte$muan ke$dua dilaksanakan pada hari Sabtu, 22 Fe$bruari 

2025. Ke$giatan dalam pe$rte$muan ini difokuskan pada pe$ninjauan 

ke$mbali mate$ri te$ntang ke$liling bangun datar yang te$lah dipe$lajari 
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pada pe$rte$muan pe$rtama, me$lalui pe$nje$lasan dan tanya jawab. Pada 

ke$se$mpatan ini, guru juga me$mbe$rikan te$s e$valuasi be$rupa lima 

soal e$sai, de$ngan indikator pe$nilaian yang me$ne$kankan 

ke$mampuan siswa dalam me$nganalisis hasil pe$rhitungan ke$liling 

bangun datar se$gitiga dan se$gie$mpat. 

c. Tahap pe$ngamatan 

1) Obse$rvasi 

Pe$ngamatan ini dilaksanakan langsung ole$h pe$ne$liti dan 

guru wali ke$las se$bagai tim pe$ngamat. Pe$ne$liti (pe$ngamat 1) 

me$lakukan obse$rvasi te$rhadap aktivitas siswa se$lama 

be$rlangsungnya prose$s pe$mbe$lajaran, se$dangkan guru wali ke$las 

(pe$ngamat 2) me$ngawasi ke$giatan pe$ne$liti se$bagai guru. Untuk 

me$mudahkan prose$s pe$ngamatan, pe$ne$liti me$lakukan pe$ngamatan 

be$rdasarkan pe$doman yang te$lah dipe$rsiapkan. Pe$doman ini 

me$mbantu ke$dua pe$ngamat untuk me$ngumpulkan data se$cara 

siste$matis dan akurat.  

Hasil obse$rvasi yang dilakukan pe$ne$liti se$lama prose$s 

pe$mbe$lajaran disajikan se$bagai be$rikut, de$ngan rincian aktivitas 

pe$ne$liti yang te$rcantum dalam tabe$l di bawah ini: 

Tabe$l 4.2 Hasil Obse$rvasi 

Aktivitas Me$ngajar Guru Siklus I 

 Siklus I 

Jumlah Skor 83 

Persentase 72,17% 

Kriteria Tinggi 

(Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025) 
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Be$rdasarkan Tabe$l 4.2, te$rdapat aktivitas guru pada saat 

pe$laksanaan siklus I me$mpe$role$h skor 83, yang jika dihitung dalam 

pe$rse$ntase$ me$njadi 72,17% de$ngan kate$gori 'Tinggi'. Namun, 

masih dite$mukan be$be$rapa aspe$k yang be$lum dilakukan guru 

se$cara optimal, se$hingga skor yang dipe$role$h be$lum me$ncapai 

kate$gori ”Sangat Tinggi”. 

 

Tabe$l 4.3 Hasil Obse$rvasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 Siklus I 

Jumlah Skor 31 

Presentase 77,5% 

Kriteria Tinggi 

(Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025) 

 

Be$rdasarkan table$ 4.3 di atas le$mbar aktivitas siswa pada 

siklus satu de$ngan jumlah skor 31 se$hingga jika dihitung 

pe$rse$ntase$nya me$njadi 77,5% de$ngan krite$ria “Tinggi”. Pe$se$rta 

didik masih kurang dalam hal me$nanggapi ape$rse$psi yang te$lah 

disampaikan ole$h guru, se$hingga guru harus me$nje$laskan ulang 

mate$ri yang sudah dipe$lajari pada saat pe$rte$muan se$be$lumnya.  

 

Tabe$l 4.4 Hasil Be$lajar Siswa Siklus I 

Hasil Belajar 

Siswa 

Siklus I 

Frekuensi Persentase Keterangan 

Nilai ≥ 70 19 61,37% Tuntas 

Nilai ≤ 70 10 17,93% Be$lum Tuntas 

Jumlah Skor 2.300 Cukup 

Baik Rata-Rata Skor 79,31% 

     (Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025) 
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Be$rdasarkan pada Tabe$l 4.4 di atas, dapat dike$tahui bahwa 

rata-rata nilai te$s e$valuasi hasil be$lajar siswa pada siklus I de$ngan 

jumlah skor 2.300 se$hingga jika dihitung pe$rse$ntase$nya me$njadi 

79,31% de$ngan krite$ria “Cukup Baik”. Rincian hasil be$lajar siklus 

I te$rdapat 19 pe$se$rta didik te$lah tuntas  dan 10 pe$se$rta didik be$lum 

tuntas se$suai ke$te$tapan KKTP. De$ngan de$mikian, hasil be$lajar 

pada siklus I be$lum me$me$nuhi krite$ria ke$tuntasan, kare$na masih 

ada se$jumlah siswa yang me$mpe$role$h nilai di bawah batas minimal 

KKTP, yakni 70. 

d. Re$fle$ksi 

Hasil pe$ngamatan dan diskusi de$ngan guru ke$las VD 

me$nunjukkan bahwa prose$s pe$mbe$lajaran masih be$lum optimal, 

te$rutama dalam me$ne$rapkan me$tode$ Make$ A Match. Masih ada 

be$be$rapa ke$kurangan yang dite$mukan, baik pada siswa maupun dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran itu se$ndiri.  

Ke$kurangan pada siswa antara lain: 

1) Masih te$rdapat siswa yang kurang fokus dan ce$nde$rung ramai 

se$ndiri saat prose$s pe$mbe$lajaran. 

2) Siswa masih me$ngalami ke$sulitan dalam me$ne$mukan pasangan 

kartu yang te$pat. 

Ke$kurangan dalam prose$s pe$mbe$lajaran antara lain: 

1) Siswa be$lum te$rbiasa de$ngan me$tode$ Make$ A Match 

2) Siswa kurang pe$rcaya diri dalam pre$se$ntasi  
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Se$cara ke$se$luruhan, pe$laksanaan siklus I be$lum me$mbe$rikan 

pe$ningkatan yang be$rarti dalam partisipasi aktif maupun hasil be$lajar 

siswa. Ole$h se$bab itu, pe$ne$litian ini pe$rlu dilanjutkan ke$ siklus II guna 

me$ndorong pe$ningkatan hasil be$lajar dan ke$te$rlibatan siswa se$suai 

de$ngan targe$t yang diinginkan. 

3. Pe$laksanaan siklus II 

Pe$ne$litian tindakan ke$las pada siklus II dilaksanakan ole$h pe$ne$liti 

pada tanggal 25 hingga 26 Fe$bruari 2025, me$lalui dua pe$rte$muan yang 

be$rlangsung di ke$las VD SD Ne$ge$ri 016 Sungai Kunjang. Pe$rte$muan 

pe$rtama difokuskan pada pe$ne$rapan Modul Ajar, se$me$ntara pe$rte$muan 

ke$dua dimanfaatkan untuk pe$laksanaan te$s e$valuasi. Mate$ri yang dibahas 

dalam siklus ini te$tap be$rkaitan de$ngan ke$liling bangun datar dalam 

pe$lajaran mate$matika. Adapun tahapan ke$giatan pada siklus II dije$laskan 

se$bagai be$rikut: 

a. Tahap pe$re$ncanaan 

Pada saat se$be$lum me$mulai pe$ne$litian, pe$re$ncanaan yang 

matang sangat dipe$rlukan untuk me$mastikan ke$lancaran ke$giatan. Ole$h 

kare$na itu, pe$ne$liti me$lakukan pe$rsiapan se$bagai be$rikut: 

1) Pe$ne$liti me$rancang modul pe$mbe$lajaran se$cara me$nye$luruh, yang 

me$ncakup latihan soal dan instrume$n e$valuasi se$bagai pe$doman 

pe$laksanaan ke$giatan be$lajar me$ngajar. 
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2) Pe$ne$liti juga me$nyiapkan me$dia pe$mbe$lajaran be$rupa kartu Make $ 

A Match, yang te$rdiri atas pasangan soal dan jawaban yang dice$tak 

te$rpisah dan dilipat di atas ke$rtas. 

3) Se$lain itu, pe$ne$liti me$nyiapkan be$rbagai instrume$n pe$ne$litian, 

te$rmasuk le$mbar obse$rvasi untuk me$mantau aktivitas guru dan 

siswa, se$rta le$mbar pe$nilaian yang digunakan untuk me$ngukur 

hasil be$lajar siswa ke$las VD. 

Se$be$lum pe$ne$litian dilaksanakan, pe$ne$liti me$lakukan 

konsultasi de$ngan dose$n pe$mbimbing untuk me$mastikan bahwa 

pe$re$ncanaan pe$ne$litian sudah me$madai dan siap untuk 

diimple$me$ntasikan. 

b. Pe$laksanaan tindakan 

Se$te$lah pe$re$ncanaan se$le$sai, pe$ne$liti me$ngimple$me$ntasikan 

mode$l Make$ A Match de$ngan me$njalankan modul ajar siklus II se$cara 

pe$nuh. Pe$nje$lasan le$ngkap me$nge$nai pe$laksanaan se$tiap pe$rte$muan 

disampaikan se$bagai be$rikut: 

1) Pe$rte$muan pe$rtama 

Pe$rte$muan pe$rtama dilaksanakan pada hari Se$lasa, 25 

Fe$bruari 2025, de$ngan durasi 2 x 35 me$nit. Pada pe$rte$muan ini, 

kompe$te$nsi awal yang ingin dicapai me$liputi pe$mahaman siswa 

te$rhadap pe$nge$rtian bangun datar, je$nis-je$nis bangun datar se$pe$rti 

se$gitiga dan se$gie$mpat, se$rta cara me$nghitung ke$lilingnya. Dalam 

ke$giatan pe$mbe$lajaran ini, guru me$mbagikan Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta 
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Didik (LKPD) yang me$mandu siswa untuk me$nuliskan salah satu 

rumus ke$liling, nama bangun datar, dan me$nggambarkan be$ntuk 

se$gitiga maupun se$gie$mpat. 

a) Ke$giatan awal  

Di awal pe$mbe$lajaran, guru me$nyiapkan kondisi ke$las 

dan siswa agar siap me$ngikuti prose$s be$lajar. Ke$giatan dimulai 

de$ngan guru me$nyapa siswa me$lalui salam, me$ngajak be$rdoa 

be$rsama, se$rta me$lakukan pe$nge$ce$kan ke$hadiran. Se$te$lah itu, 

guru me$mbe$rikan pe$ngantar te$ntang mate$ri ke$liling bangun 

datar, me$nje$laskan tujuan pe$mbe$lajaran se$suai de$ngan modul 

ajar yang te$lah dibuat, dan me$nggambarkan ke$gunaan 

me$mpe$lajari mate$ri te$rse$but de$ngan me$ngkaitkannya de$ngan 

ke$hidupan se$hari-hari. 

b) Ke$giatan inti  

Guru me$mbimbing siswa untuk me$mbuka buku pake$t 

mate$matika pada halaman 106. Se$te$lah itu, guru mulai 

me$nyampaikan mate$ri de$ngan me$nje$laskan pe$nge$rtian, rumus, 

se$rta me$mbe$rikan contoh pe$nye$le$saian soal te$rkait ke$liling 

bangun datar se$gie$mpat dan se$gitiga. Se$lama pe$nje$lasan 

be$rlangsung, siswa me$nyimak de$ngan se$ksama. Se$lanjutnya, 

guru me$nyiapkan dua kotak be$risi kartu—satu kotak be$risi 

kartu soal dan kotak lainnya be$risi kartu jawaban. Siswa dibagi 

me$njadi dua ke$lompok, yakni ke$lompok pe$me$gang kartu soal 
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dan ke$lompok pe$me$gang kartu jawaban. Masing-masing siswa 

me$ne$rima satu kartu dan diminta me$mahami isi kartu te$rse$but, 

baik be$rupa soal maupun jawaban. Siswa yang me$me$gang 

kartu soal akan me$ncari pasangan yang se$suai dari ke$lompok 

kartu jawaban. 

c) Ke$giatan akhir 

Me$nje$lang akhir pe$mbe$lajaran, guru be$rsama siswa 

me$lakukan re$fle$ksi te$rhadap prose$s be$lajar yang te$lah 

be$rlangsung. Guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada siswa 

untuk me$ngajukan pe$rtanyaan se$putar mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari, lalu me$mbe$rikan tanggapan se$rta pe$nje$lasan atas 

pe$rtanyaan te$rse$but. Se$lanjutnya, guru me$nyampaikan 

be$be$rapa nasihat dan me$nutup ke$giatan de$ngan salam. Se$bagai 

pe$nutup, pe$mbe$lajaran diakhiri de$ngan doa be$rsama yang 

dipimpin ole$h salah satu siswa. 

2) Pe$rte$muan ke$dua 

Pe$rte$muan ke$dua dilaksanakan pada hari Rabu, 26 Fe$bruari 

2025. Ke$giatan pada pe$rte$muan ini difokuskan untuk me$ninjau 

ke$mbali mate$ri ke$liling bangun datar yang te$lah dibahas pada 

pe$rte$muan pe$rtama me$lalui pe$nje$lasan ulang dan se$si tanya jawab. 

Dalam se$si ini, guru juga me$mbe$rikan te$s e$valuasi be$rbe$ntuk e$sai 

se$banyak lima soal, de$ngan indikator pe$nilaian yang me$ne$kankan 
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ke$mampuan siswa dalam me$nganalisis hasil pe$rhitungan ke$liling 

bangun datar se$gitiga dan se$gie$mpat. 

c. Tahap pe$ngamatan 

1) Obse$rvasi 

Pe$ngamatan ini dilaksanakan langsung ole$h pe$ne$liti dan 

guru wali ke$las se$bagai tim pe$ngamat. Pe$ne$liti (pe$ngamat 1) 

me$lakukan obse$rvasi te$rhadap aktivitas siswa se$lama 

be$rlangsungnya prose$s pe$mbe$lajaran, se$dangkan guru wali ke$las 

(pe$ngamat 2) me$ngawasi ke$giatan pe$ne$liti se$bagai guru. Untuk 

me$mudahkan prose$s pe$ngamatan, pe$ne$liti me$nggunakan pe$doman 

obse$rvasi yang te$lah disiapkan. Pe$doman ini me$mbantu ke$dua 

pe$ngamat untuk me$ngumpulkan data se$cara siste$matis dan akurat.  

Hasil pe$ngamatan yang dilakukan ole$h pe$ne$liti se$lama 

prose$s pe$mbe$lajaran disampaikan se$bagai be$rikut, de$ngan rincian 

aktivitas pe$ne$liti yang ditampilkan dalam tabe$l di bawah ini. 

                                                        Tabe$l 4.5 Hasil Obse$rvasi 

Aktivitas Me$ngajar Guru Siklus II 

 Siklus II 

Jumlah Skor 97 

Presentase 84,34% 

Kriteria Sangat Tinggi 

(Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025) 

 

Be$rdasarkan table$ 4.5 di atas, jumlah skor aktivitas guru 

pada siklus II adalah 97, yang jika dihitung me$miliki pe$rse$ntase $ 
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84,34% de$ngan krite$ria “Sangat Tinggi”. Be$rdasarkan hasil 

e$valuasi, guru be$rsama pe$ne$liti me$nyimpulkan bahwa aktivitas 

guru pada siklus II me$ngalami pe$ningkatan dibandingkan de$ngan 

siklus I, se$hingga skor yang dicapai pada siklus II be$rada dalam 

kate$gori sangat tinggi. 

 

Tabe$l 4.6 Hasil Obse$rvasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 Siklus II 

Jumlah Skor 39 

Presentase 97,5% 

Kriteria Sangat Tinggi 

(Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025)  

 

Be$rdasarkan pada tabe$l 4.6 di atas, dapat dilihat jumlah 

skor aktivitas siswa di siklus I adalah 39, yang jika dihitung 

pe$rse$ntase$nya 97,5% de$ngan krite$ria “Sangat Tinggi”. Te$rdapat 

pe$ningkatan signifikan pada be$be$rapa aspe$k, se$pe$rti me$nanggapi 

ape$rse$psi yang te$lah disampaikan ole$h guru, pe$mahaman te$rhadap 

isi mate$ri dan me$nunjukkan ke$rjasama tim pada saat pe $laksanaan 

mode$l Make$ A Match. Pe$ningkatan ini te$rutama te$rlihat dalam 

aspe$k be$rdiskusi dan be$ke$rja sama de$ngan pasangan. Hasilnya, 

skor yang dipe$role$h pada siklus II ini dapat kita lihat bahwa 

pe$ningkatannya jauh le$bih baik dibandingkan de$ngan siklus I. 
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     Tabe$l 4.7 Hasil Be$lajar Siswa Siklus II 

Hasil Belajar 

Siswa 

Siklus II 

Frekuensi Persentase Keterangan 

Nilai ≥ 70 29 95,17% Tuntas 

Nilai ≤ 70 - - - 

Jumlah Skor 2.760 Sangat 

Baik Rata-Rata Skor 95,17% 

         (Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025) 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.7, total skor e$valuasi hasil be$lajar 

siswa pada siklus II me$ncapai 2.760, yang se$tara de$ngan pe$rse$ntase $ 

95,17% dan masuk dalam kate$gori "Sangat Baik". Capaian hasil 

be$lajar pada siklus II me$nunjukkan bahwa se$luruh siswa ke$las VD, 

be$rjumlah 29 orang, te$lah me$mpe$role$h nilai di atas batas KKTP 

dan dinyatakan tuntas. De$ngan de$mikian, ke$tuntasan be$lajar pada 

siklus II be$rhasil te$rcapai de$ngan optimal, me$lampaui standar 

minimum yaitu 70. 

d. Re$fle$ksi 

Hasil pe$ngamatan dan diskusi de$ngan guru ke$las VD 

me$nunjukkan bahwa prose$s pe$mbe$lajaran te$lah be$rjalan de$ngan 

optimal, te$rutama dalam me$ne$rapkan me$tode$ Make$ A Match. Siswa 

te$lah me$mahami cara be$lajar me$nggunakan me$tode$ ini, dan te$rlihat 

adanya pe$rke$mbangan dalam aktivitas siswa. Se$luruh siswa te$lah 

mampu me$ngikuti pe$mbe$lajaran tanpa me$ngalami ke$sulitan. 

Ke$be$rhasilan ini dicapai kare$na guru mampu me$ne$rapkan me$tode $ 

Make$ A Match se$cara optimal se$te$lah me$lakukan e$valuasi pada siklus 

se$be$lumnya. Se$lain itu, ke$mampuan guru dalam me$nge$lola ke$las juga 



63 
 

 
 

se$makin baik. Adapun be$be$rapa ke$unggulan yang ditunjukkan siswa 

dalam me$ngikuti pe$mbe$lajaran de$ngan mode$l Make$ A Match adalah 

se$bagai be$rikut: 

1) Siswa se$nang de$ngan mode$l pe$mbe$lajaran yang digunakan. 

2) Siswa dapat be$rkolaborasi de$ngan e$fe$ktif be$rsama te$man-

te$mannya. 

3) Siswa sudah tidak me$ngalami ke$sulitan lagi dalam me$ncari 

pasangan kartu. 

4) Prose$s pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih inte$raktif de$ngan partisipasi 

aktif siswa. 

5) Guru be$rhasil me$nciptakan suasana be$lajar yang me$nye$nangkan 

bagi siswa. 

6) Siswa le$bih pe$rcaya diri de$ngan ke$mampuan me$re$ka dalam 

pre$se$ntasi. 

4. Analisis hasil tindakan 

a. Aktivitas me$ngajar guru 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang dilakukan dalam dua siklus 

masing-masing te$rdiri dari dua pe$rte$muan de$ngan me$ne$rapkan mode$l 

pe$mbe$lajaran Make$ A Match pada mata pe$lajaran mate$matika ke$las 

VD di SDN 016 Sungai Kunjang de$ngan mate$ri ke$liling bangun datar, 

dipe$role$h data obse$rvasi te$rkait aktivitas me$ngajar guru se$bagai 

be$rikut: 
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      Tabe$l 4.8 

           Pe$rse$ntase$ Hasil Obse$rvasi Aktivitas Me$ngajar Guru Dalam Me$ningkatkan 

     Hasil Be$lajar Mate$matika Me$nggunakan Mode$l Make$ A Match 

Tahap 

Penelitian 

Pertemuan Jumlah 

Skor 

Persentase Kriteria 

Siklus I 1 dan 2 83 72,17% Tinggi 

Siklus II 1 dan 2 97 84,34% Sangat Tinggi 

                                              (Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025) 

 

Me$ngacu pada Tabe$l 4.8, dike$tahui bahwa skor aktivitas 

me$ngajar guru pada siklus I me$ncapai 83 de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 

72,17% yang te$rmasuk dalam kate$gori “Tinggi”. Se$me$ntara itu, pada 

siklus II skor me$ningkat me$njadi 97 de$ngan pe$rse$ntase$ 84,34%, yang 

dikate$gorikan se$bagai “Sangat Tinggi”. Pe$rbaikan dalam aktivitas 

me$ngajar guru ditampilkan pada grafik be$rikut: 

 

Grafik 4.1 Pe$ningkatan Pe$rse$ntase$ Ke$se$luruhan Aktivitas Me$ngajar 

Guru Pada Siklus I dan Siklus II 

 

(Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025) 
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Be$rdasarkan Grafik 4.1, tampak adanya pe$ningkatan dalam 

aktivitas me$ngajar guru se$te$lah dite$rapkannya mode$l pe$mbe$lajaran 

Make$ A Match dari siklus I ke$ siklus II. Pe$ningkatan te$rse$but te$rlihat 

dari ke$naikan pe$rse$ntase$ se$be$sar 12,17%, yakni dari 72,17% pada 

siklus I me$njadi 84,34% pada siklus II. 

b. Aktivitas siswa 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan dalam dua siklus, yang 

masing-masing te$rdiri atas dua pe$rte$muan de$ngan me$ne$rapkan mode$l 

pe$mbe$lajaran Make$ A Match pada mata pe$lajaran mate$matika ke$las 

VD di SDN 016 Sungai Kunjang de$ngan topik ke$liling bangun datar, 

dipe$role$h hasil obse$rvasi me$nge$nai aktivitas siswa se$bagai be$rikut: 

 

      Tabe$l 4.9 

           Pe$rse$ntase$ Hasil Obse$rvasi Aktivitas Siswa Dalam Me $ningkatkan 

     Hasil Be$lajar Mate$matika Me$nggunakan Mode$l Make$ A Match 

Tahap 

Penelitian 

Pertemuan Jumlah 

Skor 

Persentase Kriteria 

Siklus I 1 dan 2 31 77,5% Tinggi 

Siklus II 1 dan 2 39 97,5% Sangat Tinggi 

                                              (Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025) 

 

Be$rdasarkan pada tabe$l 4.9, dapat dilihat bahwa aktivitas siswa 

di siklus I jumlah skornya adalah 31 dan pe$rse$ntase$ 77,5% de$ngan 

krite$ria “Tinggi”. Se$lanjutnya pada siklus II jumlah skornya adalah 39 

dan pe$rse$ntase$ 97,5% de$ngan pre$dikat “Sangat Tinggi”. Pada grafik 

dibawah dapat dilihat Tindakan pe$rbaikan se$bagai be$rikut:  
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Grafik 4.2 Pe$ningkatan Pe$rse$ntase$ Ke$se$luruhan Aktivitas 

Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 

 

(Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025) 

 

Be$rdasarkan grafik 4.2, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

me$ngajar guru me$ngalami pe$ningkatan se$te$lah pe$ne$rapan mode$l 

pe$mbe$lajaran Make$ A Match dari siklus I ke$ siklus II. Hal ini te$rlihat 

dari ke$naikan pe$rse$ntase$ se$be$sar 20%, yaitu dari 77,5% pada siklus I 

me$njadi 97,5% pada siklus II. 

c. Hasil be$lajar siswa 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan dalam dua siklus 

de$ngan masing-masing dua kali pe$rte$muan di mana di dalam tiap 

pe$rte$muan diadakan ke$giatan pe$mbe$lajaran be$rmain kartu be$rpasangan 

me$nggunakan mode$l Make$ A Match untuk me$ningkatkan hasil be$lajar 

mate$matika pada siswa ke $las VD SDN 016 Sungai Kunjang, de$ngan 

de$mikian, hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa capaian be$lajar siswa 
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me$ningkat pada se$tiap siklusnya. Pe$ningkatan pada se$tiap siklus 

te$rse$but te$rte$ra pada tabe$l be$rikut:  

      Tabe$l 4.10 

           Pe$rse$ntase$ Hasil Be$lajar Siswa Dalam Me$ningkatkan 

     Hasil Be$lajar Mate$matika Me$nggunakan Mode$l Make$ A Match 

Tahap 

Pelaksanaan 

Tuntas Belum 

Tuntas 

Jumlah 

Skor 

Persentase Kriteria 

Pra Siklus 9 19 1.662,5 59,37% Sangat Kurang 

Siklus I 19 10 2.300 79,31% Cukup Baik 

Siklus II 29 0 2.760 96,17% Sangat Baik 

        (Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025) 

 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.10, hasil be$lajar siswa dari tahap pra 

siklus hingga siklus II me$nunjukkan tre$n pe$ningkatan yang konsiste$n, 

ditandai de$ngan be$rtambahnya jumlah siswa yang me$ncapai 

ke$tuntasan di se$tiap siklus. Pada siklus I, se$banyak 19 siswa 

dinyatakan tuntas, dan jumlah te$rse$but me$ningkat se$cara signifikan 

me$njadi 29 siswa pada siklus II, se$suai de$ngan standar KKTP. 

Se$me$ntara itu, jumlah siswa yang be$lum tuntas me$nurun drastis, dari 

10 siswa pada siklus I me$njadi tidak ada sama se$kali pada siklus II. 

Se$lain itu, data dalam Tabe$l 4.10 juga me$mpe$rlihatkan bahwa 

pe$rse$ntase$ pe$ncapaian me$ngalami ke$naikan dari siklus I ke$ siklus II, 

se$hingga tidak ada lagi siswa yang masuk dalam kate$gori “sangat 

kurang”. Walaupun pada siklus I masih te$rdapat siswa yang be$lum 

me$ncapai standar ke$tuntasan, pada siklus II se$luruh pe$se$rta didik 

be$rhasil me$me$nuhi krite$ria KKTP. 
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Pe$ningkatan dari pra siklus ke$ siklus I te$rcatat se$be$sar 19,94%, 

se$dangkan dari pra siklus ke$ siklus II te$rjadi pe$ningkatan yang le$bih 

tinggi, yaitu 35,8%. Be$rdasarkan Grafik 4.3, te$rlihat bahwa skor hasil 

be$lajar siswa dalam pe$ne$rapan mode$l Make$ A Match me$ngalami 

ke$naikan dari pra siklus, ke$ siklus I, dan be$rlanjut ke$ siklus II. 

Ke$naikan yang paling me$nonjol te$rjadi antara pra siklus dan siklus I 

se$be$sar 19,94%, se$dangkan antara siklus I dan siklus II 

pe$ningkatannya me$ncapai 16,86%. 

Se$cara umum, pe$ningkatan pe$rse$ntase$ hasil be$lajar siswa 

se$lama pe$mbe$lajaran mate$matika de$ngan me$tode$ Make$ A Match dari 

pra siklus hingga siklus II dapat digambarkan se$bagai be$rikut: 

 

Grafik 4.3 Pe$ningkatan Pe$rse$ntase$ Ke$se$luruhan Hasil Be$lajar 

Siswa Pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

(Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025) 
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B. Pembahasan 

Bagian pe$mbahasan ini me$nyampaikan hasil analisis se$rta uraian 

se$cara kompre$he$nsif me$nge$nai te$muan dari pe$ne$litian tindakan ke$las yang 

dilakukan ole$h pe$ne$liti be$rsama guru ke$las VD di SD Ne$ge$ri 016 Sungai 

Kunjang. Fokus utamanya adalah pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran Make$ A 

Match yang dijalankan se$suai de$ngan te$ori dan langkah-langkah 

pe$laksanaan yang te$lah dirancang se$be$lumnya. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ningkatkan hasil be$lajar dan 

ke$te$rlibatan aktif siswa de$ngan me$nggunakan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran 

koope$ratif Make$ A Match. Diharapkan me$tode$ ini mampu me$numbuhkan 

ke$aktifan siswa se$rta me$mpe$rdalam pe$mahaman me$re$ka te$rhadap mate$ri 

pe$lajaran. Pe$ne$litian dilaksanakan dalam dua siklus, dan se$tiap siklus 

te$rdiri dari dua kali pe$rte$muan. 

Pe$mbe$lajaran de$ngan mode$l Make$ A Match dalam pe$ne$litian ini 

dibagi ke$ dalam tiga tahapan utama: pe$mbukaan, ke$giatan inti, dan 

pe$nutup. Pada tahap pe$mbukaan, guru me$nyampaikan tujuan 

pe$mbe$lajaran, me$ngaitkan mate$ri de$ngan pe$nge$tahuan se$be$lumnya 

(ape$rse$psi), me$mbe$rikan dorongan motivasi, se$rta me$ngajak siswa untuk 

be$rpartisipasi aktif. 

Dalam tahap inti pada siklus I, guru me$nyampaikan mate$ri me$lalui 

pe$nje$lasan langsung dise$rtai se$si tanya jawab. Ke$mudian siswa dibagi 

me$njadi dua ke$lompok, masing-masing me$ne$rima kartu yang be$risi soal 

atau jawaban. Me$re$ka ditugaskan untuk me$ncari pasangan yang cocok dari 
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kartu yang me$re$ka pe$gang, lalu me$nuliskannya di papan tulis. Se$te$lah 

se$mua pasangan dite$mukan, guru me$ngajak siswa me$ngore$ksi se$cara 

be$rsama-sama, me$mpe$rkuat pe$mahaman mate$ri, dan me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan untuk be$rtanya me$nge$nai bagian yang be$lum dipahami. 

Namun, se$lama pe$laksanaan siklus I, te$rdapat be$be$rapa hambatan 

dalam pe$ne$rapan me$tode$ Make$ A Match. Di antaranya adalah siswa yang 

masih kurang fokus, kurang ke$rja sama dalam ke$lompok, ke$sulitan dalam 

me$ne$mukan pasangan kartu yang te$pat, be$lum te$rbiasa de$ngan me$tode$ ini, 

se$rta kurang pe$rcaya diri saat me$nyampaikan hasil di de$pan ke$las. 

Pada ke$giatan inti siklus II, guru me$ninjau ke$mbali mate$ri yang 

te$lah disampaikan pada siklus I me$lalui pe$nje$lasan langsung dan se$si 

diskusi tanya jawab. Se$te$lah itu, siswa dike$lompokkan me$njadi dua tim, di 

mana masing-masing siswa me$mpe$role$h kartu be$risi pe$rtanyaan atau 

jawaban untuk dicari pasangannya yang se$suai. Se$lanjutnya siswa harus 

me$ncari kartu pasangan dari kartu yang me$re$ka pe$gang, lalu me$nuliskan 

kartu jawaban dan kartu pe$rtanyaan yang te$lah me$re$ka cocokkan pada 

ke$rtas yang sudah dibuat ole$h guru. Pada pe$nulisan kartu jawaban dan 

kartu pe$rtanyaan di siklus II, be$rbe$da de$ngan pe$nulisan pada siklus I. 

Kare$na pada siklus I saat pe$nulisan di papan tulis sangat me$makan banyak 

waktu kare$na harus be$rgantian de$ngan te$man-te$man lain. Se$hingga pada 

siklus II ini guru me$ncoba untuk me$nuliskan kartu jawaban dan kartu 

pe$rtanyaan pada ke$rtas yang sudah dibuat ole$h guru. Se$te$lah ke$giatan 

se$le$sai, guru be$rsama siswa me$lakukan e$valuasi be$rsama, me$mbe$rikan 
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pe$nguatan mate$ri, dan me$mbuka ke$se$mpatan untuk me$nanyakan te$ntang 

mate$ri yang masih be$lum dipahami. Pada siklus II, be$be$rapa pe$rbaikan 

signifikan te$rlihat, se$pe$rti me$ningkatnya antusiasme$ siswa, ke$mampuan 

be$ke$rja sama, ke$mampuan me$ne$mukan pasangan kartu yang te$pat, 

ke$aktifan siswa, se$rta ke$pe$rcayaan diri siswa dalam pre$se$ntasi, se$hingga 

me$nciptakan suasana be$lajar yang me$nye$nangkan. 

Pada tahap pe$nutup, guru be$rsama siswa me$rangkum hasil 

pe$mbe$lajaran yang te$lah dilakukan. Se$lanjutnya, guru me$mbe$rikan 

dorongan se$mangat ke$pada siswa agar le$bih se$mangat dalam be$lajar, se$rta 

me$nyajikan soal e$valuasi se$cara individu di akhir se$tiap siklus. E$valuasi 

ini be$rtujuan untuk me$ngukur se$jauh mana pe$mahaman siswa te$rhadap 

mate$ri yang te$lah disampaikan. Pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif 

tipe$ Make$ A Match pada siklus I dan II te$lah te$rlaksana de$ngan baik dan 

me$mbe$rikan dampak positif. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan adanya 

pe$ningkatan pe$mahaman siswa te$rhadap mate$ri, se$rta pe$ningkatan dalam 

ke$aktifan, kre$ativitas, dan konse$ntrasi siswa se$lama prose$s pe$mbe$lajaran. 

Te$muan dalam pe$ne$litian ini me$nunjukkan ke$te$rkaitan yang kuat 

de$ngan hasil-hasil pe$ne$litian re$le$van yang te$lah dijadikan re$fe$re$nsi dalam 

kajian pustaka pada BAB II, te$rutama studi yang dilakukan ole$h (Afdal e$t 

al., 2024). Pe$ne$litian te$rse$but me$nyatakan bahwa pe$ne$rapan mode$l Make$ 

A Match mampu me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik. Be$rdasarkan 

hasil pe$ne$litian di ke$las VD SD Ne$ge$ri 016 Sungai Kunjang, dapat 

disimpulkan bahwa pe$nggunaan mode$l Make$ A Match tidak hanya 
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me$mpe$rmudah pe$mahaman siswa te$rhadap mate$ri, te$tapi juga 

be$rkontribusi pada pe$ningkatan hasil be$lajar me$re$ka, yang be$rge$rak dari 

kate$gori re$ndah dan se$dang me$njadi tinggi. Mode$l pe$mbe$lajaran ini 

te$rbukti e$fe$ktif dalam me$mbantu siswa me$ngingat mate$ri yang te$lah 

diajarkan se$rta me$latih ke$mampuan me$re$ka dalam me$nge$valuasi soal-soal 

se$cara mandiri. 

       Tabe$l 4.11 

        Ke$le$bihan dan Ke$kurangan Se$tiap Siklus 

Tahap 

Penelitian 

Kelebihan Kekurangan 

Siklus I 1. Siswa mulai 

me$mahami rumus 

dan cara 

pe$nye$le$saian 

me$nghitung ke$liling 

bangun datar. 

1. Masih te$rdapat 

siswa yang kurang 

focus dan 

ce$nde$rung ramai 

se$ndiri saat prose$s 

pe$mbe$lajaran, 

2. Siswa masih 

me$ngalami 

ke$sulitan dalam 

me$ne$mukan 

pasangan kartu 

yang te$pat, 

3. Siswa be$lum 

te$rbiasa de$ngan 

me$tode$ Make$ A 

Match, 

4. Siswa kurang 

pe$rcaya diri dalam 

pre$se$ntasi. 
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Siklus II 1. Siswa se$nang 

de$ngan mode$l 

pe$mbe$lajaran yang 

digunakan,  

2. Siswa dapat 

be$rkolaborasi 

de$ngan e$fe$ktif 

Be$rsama te$man-

te$mannya,  

3. Siswa sudah tidak 

me$ngalami 

ke$sulitan lagi dalam 

me$ncari pasangan 

kartu,  

4. Prose$s pe$mbe$lajaran 

me$njadi le$bih 

inte$raktif de$ngan 

partisipasi aktif 

siswa,  

5. Guru be$rhasil 

me$nciptakan 

suasana be$lajar 

yang me$nye$nangkan 

bagi siswa,  

6. Siswa le$bih pe$rcaya 

diri de$ngan 

ke$mampuan me$re$ka 

dalam pre$se$ntasi. 

1. Waktu yang 

te$rbatas dalam 

me$ne$rapkan mode$l 

Make$ A Match, 

se$hingga 

me$nghambat 

prose$s pe$ne$litian. 

2. Ke$sulitan 

me$nge$lola ke$las 

kare$na be$be$rapa 

siswa yang tidak 

sabar saat me$ncari 

pasangan kartu dan 

me$mpre$se$ntasikan 

hasil, se$hingga 

me$nimbulkan 

ke$ributan dan 

me$ngganggu 

prose$s 

pe$mbe$lajaran. 

 

(Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025) 
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C. Temuan Penelitian 

Pe$ne$litian ini diawali de$ngan obse$rvasi pe$ndahuluan yang 

me$ngungkap se$jumlah pe$rmasalahan, antara lain re$ndahnya pe$ncapaian hasil 

be$lajar mate$matika, minimnya partisipasi aktif siswa, se$rta ke$te$rbatasan guru 

dalam me$ne$rapkan variasi me$tode$ pe$mbe$lajaran. Se$bagai upaya untuk 

me$ngatasi pe$rmasalahan te$rse$but, dite$rapkanlah mode$l pe$mbe$lajaran Make$ A 

Match pada siswa ke$las VD di SD Ne$ge$ri 016 Sungai Kunjang guna 

me$ningkatkan mutu prose$s pe$mbe$lajaran. 

Hasil analisis pe$ne$litian akan dibahas se$bagai be$rikut: 

1. Aktivitas siswa dalam me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran  

Pe$ne$litian tindakan ke$las ini be$rtujuan untuk me$ningkatkan hasil 

be$lajar mate$matika siswa ke$las VD di SD Ne$ge$ri 016 Sungai Kunjang 

me$lalui pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran Make$ A Match pada mate$ri 

ke$liling bangun datar. Pe$ne$litian dilaksanakan dalam dua siklus se$lama 

bulan Fe$bruari 2025. Dalam pe$laksanaannya, pe$ne$liti be$rpe$ran se$bagai 

guru se$kaligus pe$ngamat, se$me$ntara Ibu Nurhae$mi, S.Pd., be$rtindak 

se$bagai obse$rve$r guna me$mastikan kualitas pe$laksanaan pe$mbe$lajaran. 

Be$rdasarkan data yang dipe$role$h, te$rdapat pe$ningkatan yang 

signifikan pada aktivitas siswa. Pada siklus I, tingkat aktivitas siswa 

me$ncapai 77,5% de$ngan kate$gori tinggi be$rdasarkan hasil obse$rvasi dari 

dua pe$rte$muan. Se$dangkan pada siklus II, angka te$rse$but me$ningkat 

me$njadi 97,5% de$ngan kate$gori sangat tinggi, juga be$rdasarkan dua kali 

obse$rvasi. 
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Pe$ningkatan ini me$nunjukkan bahwa pe$nggunaan mode$l Make$ A 

Match be$rhasil me$ningkatkan ke$te$rlibatan siswa dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran. Artinya, guru mampu me$ngatasi pe$rmasalahan 

pe$mbe$lajaran se$be$lumnya de$ngan me$ne$rapkan strate$gi yang le$bih e$fe$ktif 

dan me$narik. 

Se$cara ke$se$luruhan, aktivitas siswa se$lama pe$mbe$lajaran 

me$ngalami pe$ningkatan yang nyata dari siklus I ke$ siklus II. Hasil 

pe$ngamatan me$nyimpulkan bahwa mode$l Make$ A Match te$rbukti e$fe$ktif 

dan sangat me$mbantu dalam me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran di ke$las. 

2. Hasil be$lajar siswa 

Be$rdasarkan data pada tabe$l hasil be$lajar siswa, pada siklus I 

te$rcatat se$banyak 19 siswa te$lah me$ncapai ke$tuntasan, se$dangkan 10 siswa 

lainnya masih be$rada di bawah standar. Jumlah skor ke$se$luruhan yang 

dipe$role$h adalah 2.300, de$ngan pe$rse$ntase$ ke$tuntasan se$be$sar 79,31% dan 

te$rmasuk dalam kate$gori “Cukup Baik”. Pada siklus II, te$rjadi pe$ningkatan 

signifikan di mana se$luruh 29 siswa be$rhasil me$ncapai ke$tuntasan de$ngan 

total skor 2.760 dan pe$rse$ntase$ se$be$sar 95,17%, yang masuk dalam 

kate$gori “Sangat Baik”. De$ngan de$mikian, pe$ncapaian hasil be$lajar siswa 

ke$las VD SD Ne$ge$ri 016 Sungai Kunjang pada mate$ri ke$liling bangun 

datar dalam mata pe$lajaran mate$matika te$lah me$me$nuhi Krite$ria 

Ke$te$rcapaian Tujuan Pe$mbe$lajaran (KKTP) pada siklus II. Hal ini 

me$mbuktikan bahwa pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran Make$ A Match 

e$fe$ktif dalam me$ningkatkan ke$tuntasan be$lajar siswa. Pe$ningkatan yang 
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konsiste$n dari siklus I ke$ siklus II me$mpe$rkuat bahwa mode$l ini mampu 

me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap hasil be$lajar siswa. 

Uraian di atas me$mpe$rlihatkan adanya pe$ningkatan yang signifikan 

dalam rata-rata ke$tuntasan hasil be$lajar siswa me$lalui pe$ne$rapan mode$l 

pe$mbe$lajaran Make$ A Match pada mata pe$lajaran mate$matika de$ngan topik 

ke$liling bangun datar di ke$las VD SD Ne$ge$ri 016 Sungai Kunjang. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa guru te$lah me$laksanakan strate$gi pe$mbe$lajaran yang 

e$fe$ktif dalam upaya me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran dan hasil be$lajar 

siswa. Pe$ningkatan te$rse$but te$rce$rmin dari me$ningkatnya ke$te$rlibatan aktif 

baik dari guru maupun siswa, se$rta pe$ningkatan hasil be$lajar yang konsiste$n 

dari siklus I ke$ siklus II. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Be$rdasarkan pe$ngalaman pe$ne$liti dalam me$laksanakan pe$ne$litian ini, 

be$be$rapa ke$te$rbatasan yang dihadapi pe$rlu dipe$rhatikan untuk 

me$nye$mpurnakan pe$ne$litian di masa de$pan. Ke$te$rbatasan-ke$te$rbatasan 

te$rse$but me$liputi: 

1. Waktu yang te$rbatas dalam me$ne$rapkan mode$l Make$ A Match, se$hingga 

me$nghambat prose$s pe$ne$litian. 

2. Ke$sulitan me$nge$lola ke$las dikare$nakan ada be$be$rapa siswa yang tidak 

sabar pada saat me$ncari pasangan kartu dan me$mpre$se$ntasikan hasil, 

se$hingga me$nimbulkan ke$ributan dan me$ngganggu prose$s pe$mbe$lajaran. 
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De$ngan me$mpe$rhatikan ke$te$rbatasan-ke$te$rbatasan ini, pe$ne$litian di 

masa de$pan dapat dilakukan de$ngan le$bih baik dan me$mbe$rikan hasil yang 

le$bih akurat dan re$pre$se$ntatif. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan analisis me$nge$nai pe$nggunaan mode$l 

Make$ A Match dalam pe$mbe$lajaran mate$matika di ke$las VD SDN 016 Sungai 

Kunjang, dapat ditarik ke$simpulan bahwa: 

1. Tingkat partisipasi siswa dalam prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan mode$l Make$ A Match me$nunjukkan pe$ningkatan yang 

signifikan, dari 77,5% pada siklus pe$rtama me$njadi 97,5% pada siklus 

ke$dua, yang me$nce$rminkan ke$te$rlibatan siswa yang jauh le$bih tinggi. 

2. Pe$ncapaian hasil be$lajar siswa pada mata pe$lajaran mate$matika de$ngan 

topik ke$liling bangun datar di ke$las VD SD Ne$ge$ri 016 Sungai Kunjang 

me$ngalami pe$ningkatan yang be$rarti. Pada siklus pe$rtama, 19 siswa 

be$rhasil me$me$nuhi krite$ria ke$tuntasan de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 79,31%, 

yang masuk dalam kate$gori cukup baik. Se$dangkan pada siklus ke$dua, 

se$luruh siswa, yaitu 29 orang, me$ncapai ke$tuntasan de$ngan pe$rse$ntase $ 

95,17%, yang diklasifikasikan se$bagai sangat baik. Capaian ini te$lah 

me$me$nuhi Krite$ria Ke$te$rcapaian Tujuan Pe$mbe$lajaran (KKTP) yang 

dite$tapkan se$kolah, yaitu nilai minimal 70. De$ngan de$mikian, dapat 

disimpulkan bahwa pada siklus ke$dua, siswa te$lah me$ncapai ke$tuntasan 

be$lajar se$suai standar yang dite$ntukan. 
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B. Implikasi 

1. Implikasi Te$oritis 

a. Pe$ne$litian ini turut be$rkontribusi te$rhadap pe$nge$mbangan te$ori dalam 

pe$mbe$lajaran mate$matika, te$rutama dalam hal pe$ne$rapan mode$l Make $ 

A Match se$bagai me$tode$ untuk me$ningkatkan kualitas prose$s be$lajar 

me$ngajar pada mata pe$lajaran mate$matika. 

b. Te$muan dalam pe$ne$litian ini dapat dijadikan re$fe$re$nsi dalam 

me$rancang mode$l pe$mbe$lajaran mate$matika yang le$bih optimal, 

e$fisie$n, dan se$laras de$ngan ke$butuhan pe$se$rta didik. 

2. Implikasi Praktis 

a. Pe$ne$litian ini be$rpote$nsi me$mbe$rikan kontribusi nyata dalam 

me$rancang strate$gi pe$mbe$lajaran mate$matika yang le$bih e$fe$ktif dan 

e$fisie$n, me$lalui pe$manfaatan mode$l pe$mbe$lajaran yang se$suai guna 

me$ningkatkan capaian be$lajar siswa. 

b. Te$muan dari pe$ne$litian ini dapat dijadikan se$bagai pe$doman dalam 

me$ngimple$me$ntasikan mode$l pe$mbe$lajaran Make$ A Match dalam 

pe$ngajaran mate$matika, te$rutama untuk me$mpe$rkuat pe$mahaman dan 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa pada mate$ri ke$liling bangun datar. 

C. Saran  

1. Me$ngingat e$fe$ktivitas mode$l Make$ A Match dalam me$ningkatkan 

pe$ncapaian be$lajar siswa, guru dianjurkan untuk me$ngadaptasi dan 

me$ne$rapkan mode$l ini pada mata pe$lajaran lainnya. 
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2. Diharapkan guru dapat me$manfaatkan be$ragam me$dia pe$mbe$lajaran guna 

me$nghindari ke$je$nuhan se$rta me$ndorong partisipasi aktif siswa se$lama 

ke$giatan be$lajar be$rlangsung. 
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Lampiran 1 

 

Nilai Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
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Lampiran 2 Pedoman 

 

Lembar Observasi Kegiatan Aktivitas Mengajar Guru 

 

Petunjuk! 

Berikan tanda ( √ ) pada kolom 1, 2, 3, 4 dan 5 sesuai dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1 = Sangat Kurang Baik 

2 = Kurang baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

No Aspek yang diamati Skor 

1 2 3 4 5 

A Pendahuluan      

 Mengidentifikasi 

a. Guru membuka pelajaran 

dengan salam dan Doa 

dipimpin oleh ketua kelas 

b. Guru memperlihatkan 

kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran, kerapian 

pakaian, tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran 

c. Guru mengkondisikan siswa 

untuk mengikuti proses 

pembelajaran 

Apersepsi 

a. Guru membahas kembali 

materi sebelumnya 
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b. Mengkomunikasikan materi 

yang akan dipelajari 

Motivasi 

a. Guru memberikan pujian atas 

usaha dan prestasi siswa 

b. Melakukan game atau 

aktivitas yang sesuai dengan 

materi 

Tujuan  

a. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada hari ini 

B Kegiatan Inti      

 a. Mempersiapkan media 

pembelajaran Make A Match 

sesuai dengan materi 

b. Menentukan kelompok 

pertanyaan dan jawaban 

c. Menyampaikan teori 

pembelajaran sesuai dengan 

materi 

d. Membagikan kartu 

pertanyaan dan kartu jawaban 

e. Menyampaikan langkah-

langkah penggunaan Make A 

Match 

f. Melakukan kegiatan tanya 

jawab tentang model Make A 

Match 

g. Membimbing siswa dalam 

melakukan model 

pembelajaran Make A Match 

h. Menggunakan waktu secara 

efisien 

i. Menggunakan model Make A 

Match dengan baik dan benar 

     

C Kegiatan Akhir:      

 a. Melakukan umpan balik 

pertanyaan  

b. Menyimpulkan materi dari 
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pembelajaran hari ini 

c. Melakukan penilaian 

d. Menyampaikan materi pada 

pertemuan selanjutnya 

e. Menyampaikan pesan moral 

dan nasehat 

f. Mengakhiri pembelajaran 

dengan berdoa bersama serta 

salam 

Total      

Presentase      

 

 

 

  Mengetahui, 

Guru kelas VD, 

 

 

 

 

Nurhaemi, S. Pd 

NIPPPK.197405302009032003 
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Lampiran 3 

 

Hasil Lembar Observasi Kegiatan Aktivitas Mengajar Guru 

Pada Siklus I dan Siklus II 
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Lampiran 4 Pedoman 

 

Lembar Oservasi Aktivitas Siswa 

 

Petunjuk! 

Berikan tanda ( √ ) pada kolom 1, 2, 3,4 dan 5 sesuai dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1 = Sangat Kurang Baik 

2 = Kurang baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

No Aspek yang diamati Skor 

1 2 3 4 5 

1. Antusias dalam mengikuti pembelajaran      

2. Menanggapi apersepsi yang telah 

disampaikan oleh guru 

     

3. Menunjukkan ketertarikan dan fokus 

terhadap materi pembelajaran 

     

4. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran 

     

5. Menunjukkan kerjasama tim dalam 

pelaksanaan model Make A Match 

     

6. Pemahaman terhadap isi materi      

7. Tertib selama mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

     

8. Menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 
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Lampiran 5 

 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Pada Siklus I dan Siklus II 
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Lampiran 6 

 

MODUL AJAR MATEMATIKA SD KELAS V D 

Siklus I Pertemuan I, Kamis 20 Februari 2025 

 

INFORMASI UMUM 

A.IDENTITAS MODUL 

 
Penyusun 

 
: 

 
Nina Crista Bella Bawing 

Instansi : SDN 016 Sungai Kunjang  
Tahun Penyusunan : 2025 
Jenjang Sekolah : SD 
MataPelajaran : MATEMATIKA 
Fase/Kelas : C/5 
Tema : Keliling Bangun Datar 
Topik : Segitiga dan Segiempat 

Alokasi Waktu : 2JP x 35 menit 
 

B.KOMPETENSI AWAL 

❖ Peserta didik mengetahui pengertian bangun datar 
❖ Peserta didik mengetahui jenis-jenis bangun datar segitiga dan segiempat 
❖ Peserta didik mengetahui cara menghitung keliling bangun datar segitiga 

dan segiempat 

C.PROFIL PELAJAR PANCASILA 

❖ Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia 
❖ Mandiri 
❖ Bergotong royong 
❖ Berkebinekaan global 
❖ Bernalar kritis 
❖ Kreatif 

D.SARANA DAN PRASARANA 

 

❖ Buku MATEMATIKA untuk SD/ MI kelas V 

❖ Modul ajar 

❖ LKPD 

E.TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik inklusi : Peserta didik umum/reguler dan peserta didik 

berkebutuhan khusus. 

❖ Jumlah Peserta Didik : 29 peserta didik 
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F.MODEL PEMBELAJARAN  

 
❖ Pembelajaran Tatap Muka 

 

KOMPONEN INTI 

A.TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran : 

❖ Peserta didik dapat mengamati macam-macam segitiga dan segiempat 

dengan teliti 

❖ Peserta didik dapat memahami konsep keliling bangun datar dengan benar 

❖ Peserta didik dapat menghitung keliling segitiga dan segiempat dengan 

tepat 

B.PEMAHAMAN BERMAKNA 

❖ Konsep keliling merupakan aktivitas matematika yang selalu digunakan 
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

❖ Peserta didik mengetahui cara menentukan keliling pada bangun datar 
segitiga 

❖ Peserta didik mengetahui cara menentukan keliling pada bangun datar 
segiempat 

C.CAPAIAN PEMBELAJARAN 

❖ Peserta didik mampu menganalisis konsep keliling bangun datar 
segitiga dan segiempat dengan tepat 

❖ Peserta didik mampu menganalisis konsep keliling bangun datar dalam 
kehidupan sehari-hari 

❖ Peserta didik mampu memecahkan masalah tentang konsep keliling 
bangun datar segitiga dan segiempat 

D.PERTANYAAN PEMANTIK 

❖ Apakah kamu tahu segitiga? 

❖ Apakah kamu tahu segiempat? 

❖ Bagaimana cara menentukan keliling segitiga? 

❖ Bagaimana cara menentukan keliling segiempat? 

E.KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 Tahap Kegiatan Waktu  

Pendahuluan   Langkah-langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan Pendahuluan : 

 

❖ Guru memulai kegiatan dengan 

mengucapkan salam  

❖ Dilanjutkan dengan ketua kelas 

 

 

 

 

(10 Menit) 
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memimpin Doa  

❖ Guru melakukan absensi sekaligus 

menanyakan kabar  

❖ Guru memberikan apersepsi tentang 

kegiatan yang berkaitan dengan keliling 

bangun datar 

❖ Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

❖ Guru memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari materi keliling 

bangun datar dalam kehidupan sehari-

hari  

Inti  Kegiatan Inti :  

 

❖ Guru memandu siswa untuk membuka 

buku paket pada halaman 106 

❖ Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari yaitu keliling bangun datar 

❖ Guru menjelaskan materi mengenai 

keliling bangun datar 

❖ Guru menjelaskan pengertian dari 

bangun datar segiempat seperti persegi 

dan segitiga seperti segitiga sama sisi, 

segitiga sama kaki dan segitiga siku-

siku 

❖ Guru menjelaskan rumus dari keliling 

bangun datar segiempat dan segitiga 

Rumus persegi : 

   K = s + s + s + s 

       Atau 

   K = 4s 

       = 4 x s 

Rumus segitiga sama sisi : 

   K = s + s + s 

       Atau 

   K = 3s 

       = 3 x s 

 

 

 

 

 

(50 menit) 
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Rumus segitiga sama kaki : 

   K = 2a + b 

       = 2 x a + b 

Rumus segitiga siku-siku 

   K = s + s + s 

❖ Guru menjelaskan contoh penyelesaian 

dari keliling bangun datar segiempat 

segitiga 

❖ Peserta didik menyimak selama guru 

menjelaskan materi 

❖ Guru mempersiapkan dua kotak kartu, 

yaitu satu kotak berisi kartu soal dan 

satu kotak lagi berisi kartu jawaban. 

❖ Peserta didik di dalam satu kelas dibagi 

menjadi 2 kelompok 

❖ Setiap peserta didik diberikan satu 

kartu. 

❖ Setiap peserta didik memikirkan soal 

atau jawaban yang sesuai dengan kartu 

yang dimilikinya. 

❖ Peserta didik pemegang kartu soal 

mencari pasangan yang memiliki kartu 

jawaban yang sesuai dengan miliknya. 

❖ Peserta didik yang berhasil 

mencocokkan kartunya sebelum waktu 

yang ditentukan akan 

mempresentasikan hasilnya di depan 

teman-teman dan akan mendapatkan 

apresiasi dari guru. 

❖ Setelah satu putaran selesai, kartu-kartu 

dalam kotak dikocok kembali agar 

setiap peserta didik mendapatkan kartu 

yang berbeda dari putaran sebelumnya. 

❖ Setelah itu, Guru memberikan LKPD 

kepada siswa untuk dikerjakan. 
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 Penutup  Kegiatan Penutup :  
 

❖ Guru bersama peserta didik melakukan 

refleksi mengenai pembelajaran yang 

telah dilakukan.   

❖ Peserta didik diberi kesempatan untuk 

bertanya terkait materi yang telah 

dipelajari  

❖ Guru memberikan umpan balik terkait 

pertanyaan yang sudah diajukan oleh 

siswa  

❖ Guru memberikan nasihat dan 

mengakhiri dengan salam.  

❖ Kegiatan pembelajaran diakhiri 

dengan doa bersama-sama yang 

dipimpin oleh seorang peserta didik.  

 

 

 

 

 

(10 Menit ) 
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F.REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

❖ Refleksi guru 

❖ Apakah semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran? 

❖ Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas 

mereka? 

❖ Apakah pembelajaran berjalan sesuai rencana? 

Refleksi peserta didik 

❖ Dapatkah peserta didik menjawab pertanyaan terkait materi keliling 

bangun datar? 

❖ Apakah peserta didik berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran? 

❖ Dapatkah peserta didik menerapkan pengetahuan keliling bangun datar 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 

Lampiran: 
❖ Bahan ajar 
❖ LKPD 
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GLOSARIUM 

 

Bangun datar yaitu objek dua dimensi yang dibatasi oleh garis – garis lurus atau 

garis lengkung 

Keliling bangun datar merupakan jumlah total garis yang mengelilingi suatu 

bangun datar tertentu 

Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk dari tiga buah ruas garis yang lurus 

Segitiga sama kaki adalah segitiga yang mempunyai dua buah sisi sama panjang 

atau kedua sisinya kongruen. 

Segiempat adalah bangun datar yang dibatasi oleh empat buah ruas garis yang 

lurus 

Persegi adalah segiempat yang kesemua sisinya sama panjang 

Persegi panjang adalah segiempat yang sisi-sisinya berhadapannya sama panjang 

dan keempat sudutnya sama besar 

Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi yang berhadapan 

saling sejajar dan sama panjang 

Layang – layang adalah segiempat yang dibentuk dari dua buah segitiga sama 

kaki yang mana alasnya sama panjang dan berimpit 

Trapesium sembarang adalah trapesium yang keempat sisinya tidak sama 

panjang 

Trapesium sama kaki adalah trapesium yang memiliki sepasang kaki yang sama 

panjang 

Trapesium siku – siku adalah trapesium yang memilii sudut siku – siku (90 

derajat) 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

https://www.mathisfun.com  

https ://mathworld.wolfram.com  

https ://sumber.belajar.kemdikbud.go.id 

Buku Kitab Geometri dan Pengukuran Zaman Now (GEPENG)  

Penulis: Nurdin Arifin, M.Pd 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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Bahan Ajar 
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MODUL AJAR MATEMATIKA SD KELAS V D 

Siklus I Pertemuan II, Sabtu 22 Februari 2025 

 

INFORMASI UMUM 

A.IDENTITAS MODUL 

 
Penyusun 

 
: 

 
Nina Crista Bella Bawing 

Instansi : SDN 016 Sungai Kunjang  
Tahun Penyusunan : 2025 
Jenjang Sekolah : SD 
MataPelajaran : MATEMATIKA 
Fase/Kelas : C/5 
Tema : Keliling Bangun Datar 
Topik : Segitiga dan Segiempat 

Alokasi Waktu : 2JP x 35 menit 
 

B.KOMPETENSI AWAL 

❖ Peserta didik mengetahui pengertian bangun datar 
❖ Peserta didik mengetahui jenis-jenis bangun datar segitiga dan segiempat 
❖ Peserta didik mengetahui cara menghitung keliling bangun datar segitiga 

dan segiempat 

C.PROFIL PELAJAR PANCASILA 

❖ Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia 
❖ Mandiri 
❖ Bergotong royong 
❖ Berkebinekaan global 
❖ Bernalar kritis 
❖ Kreatif 

D.SARANA DAN PRASARANA 

 

❖ Modul ajar 

❖ Lembar soal essay 

E.TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik inklusi : Peserta didik umum/reguler dan peserta didik 

berkebutuhan khusus. 

❖ Jumlah Peserta Didik : 29 peserta didik 
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F.MODEL PEMBELAJARAN  

 
❖ Pembelajaran Tatap Muka 

 

KOMPONEN INTI 

A.TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran : 

❖ Peserta didik dapat mengamati macam-macam segitiga dan segiempat 

dengan teliti 

❖ Peserta didik dapat memahami konsep keliling bangun datar dengan benar 

❖ Peserta didik dapat menghitung keliling segitiga dan segiempat dengan 

tepat 

B.PEMAHAMAN BERMAKNA 

❖ Konsep keliling merupakan aktivitas matematika yang selalu digunakan 
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

❖ Peserta didik mengetahui cara menentukan keliling pada bangun datar 
segitiga 

❖ Peserta didik mengetahui cara menentukan keliling pada bangun datar 
segiempat 

C.CAPAIAN PEMBELAJARAN 

❖ Peserta didik mampu menganalisis konsep keliling bangun datar 
segitiga dan segiempat dengan tepat 

❖ Peserta didik mampu menganalisis konsep keliling bangun datar dalam 
kehidupan sehari-hari 

❖ Peserta didik mampu memecahkan masalah tentang konsep keliling 
bangun datar segitiga dan segiempat 

D.PERTANYAAN PEMANTIK 

❖ Apakah kamu tahu segitiga? 

❖ Apakah kamu tahu segiempat? 

❖ Bagaimana cara menentukan keliling segitiga? 

❖ Bagaimana cara menentukan keliling segiempat? 

E.KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 Tahap Kegiatan Waktu  

Pendahuluan   Langkah-langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan Pendahuluan : 

 

❖ Guru memulai kegiatan dengan 

mengucapkan salam  

❖ Dilanjutkan dengan ketua kelas 

 

 

 

 

(10 Menit) 
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memimpin Doa  

❖ Guru melakukan absensi sekaligus 

menanyakan kabar  

❖ Guru memberikan apersepsi tentang 

kegiatan yang berkaitan dengan keliling 

bangun datar 

❖ Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

❖ Guru memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari materi keliling 

bangun datar dalam kehidupan sehari-

hari  

Inti  Kegiatan Inti :  

 

❖ Guru mengajak peserta didik untuk 

mengingat kembali materi yang telah 

dipelajari pada pertemuan I yaitu 

tentang keliling bangun datar 

❖ Guru mengajak peserta didik untuk 

mengingat kembali materi mengenai 

keliling bangun datar 

❖ Guru mengajak peserta didik untuk 

mengingat kembali pengertian, rumus 

dan contoh dari keliling segitiga  

❖ Guru mengajak peserta didik untuk 

mengingat kembali rumus dan 

penyelesaian suatu keliling bangun 

datar 

❖ Guru memberikan soal evaluasi 

berbentuk essay kepada siswa untuk 

dikerjakan 

 

 

(50 menit) 
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 Penutup  Kegiatan Penutup :  
 

❖ Guru bersama peserta didik melakukan 

refleksi mengenai pembelajaran yang 

telah dilakukan.   

❖ Peserta didik diberi kesempatan untuk 

bertanya terkait materi yang telah 

dipelajari  

❖ Guru memberikan umpan balik terkait 

pertanyaan yang sudah diajukan oleh 

siswa  

❖ Guru memberikan nasihat dan 

mengakhiri dengan salam.  

❖ Kegiatan pembelajaran diakhiri 

dengan doa bersama-sama yang 

dipimpin oleh seorang peserta didik.  

 

 

 

 

 

(10 Menit ) 
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F.REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

❖ Refleksi guru 

❖ Apakah semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran? 

❖ Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas 

mereka? 

❖ Apakah pembelajaran berjalan sesuai rencana? 

Refleksi peserta didik 

❖ Dapatkah peserta didik menjawab pertanyaan terkait materi keliling 

bangun datar? 

❖ Apakah peserta didik berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran? 

❖ Dapatkah peserta didik menerapkan pengetahuan keliling bangun datar 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 

Lampiran: 
❖ Lembar soal essay 
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GLOSARIUM 

 

Bangun datar yaitu objek dua dimensi yang dibatasi oleh garis – garis lurus atau 

garis lengkung 

Keliling bangun datar merupakan jumlah total garis yang mengelilingi suatu 

bangun datar tertentu 

Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk dari tiga buah ruas garis yang lurus 

Segitiga sama kaki adalah segitiga yang mempunyai dua buah sisi sama panjang 

atau kedua sisinya kongruen. 

Segiempat adalah bangun datar yang dibatasi oleh empat buah ruas garis yang 

lurus 

Persegi adalah segiempat yang kesemua sisinya sama panjang 

Persegi panjang adalah segiempat yang sisi-sisinya berhadapannya sama panjang 

dan keempat sudutnya sama besar 

Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi yang berhadapan 

saling sejajar dan sama panjang 

Layang – layang adalah segiempat yang dibentuk dari dua buah segitiga sama 

kaki yang mana alasnya sama panjang dan berimpit 

Trapesium sembarang adalah trapesium yang keempat sisinya tidak sama 

panjang 

Trapesium sama kaki adalah trapesium yang memiliki sepasang kaki yang sama 

panjang 

Trapesium siku – siku adalah trapesium yang memilii sudut siku – siku (90 

derajat) 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

https://www.mathisfun.com  

https ://mathworld.wolfram.com  

https ://sumber.belajar.kemdikbud.go.id 

Buku Kitab Geometri dan Pengukuran Zaman Now (GEPENG)  

Penulis: Nurdin Arifin, M.Pd 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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Instrumen Tes dan Penilaian Kognitif 

 

No Indikator Soal Teknik Bentuk 

Instrumen 

Butir 

Soal 

1 Peserta didik mampu 

menganalisis hasil dari 

keliling bangun datar 

segiempat 

Tes 

Tertulis 

Essay 1, 2 

2 Peserta didik mampu 

menganalisis hasil dari 

keliling bangun datar 

segitiga 

Tes 

Tertulis 

Essay 3, 4, 5 

 

Keterangan : 

 

   Skor Maksimal                        100 

   Setiap jawaban benar skor       20 
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Soal Evaluasi 

 

Hitunglah keliling dari bangun datar berikut! 

 

1. Perhatikan gambar berikut! 

                          11 cm 

 

         11 cm                         11 cm 

 

                           11 cm 

Keliling dari persegi di atas adalah.... 

 

2. Perhatikan gambar berikut! 

                           9 cm 

   

 

 

 

Keliling dari persegi di atas adalah.... 

 

3. Perhatikan gambar berikut! 

 

              8 cm 

 

 

Keliling dari segitiga sama sisi di atas adalah.... 
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4. Perhatikan gambar berikut! 

 

         12 cm            

                                      13 cm 

 

                          10 cm 

Keliling dari segitiga siku-siku di atas adalah.... 

 

5. Perhatikan gambar berikut! 

 

                    

                   13 cm 

 

                                 5 cm 

Keliling dari segitiga sama kaki di atas adalah.... 
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Soal Evaluasi 

 

Hitunglah keliling dari bangun datar berikut! 

 

1. Perhatikan gambar berikut! 

                          11 cm 

       K = .... + .... + .... + ....  

         11 cm                         11 cm   K = .... cm 

 

                           11 cm 

Keliling dari persegi di atas adalah.... 

 

2. Perhatikan gambar berikut! 

                           9 cm 

     K = .... + .... + .... + .... 

      9 cm              9 cm   K = .... cm 

 

           9 cm 

Keliling dari persegi di atas adalah.... 

 

3. Perhatikan gambar berikut! 

 

              8 cm               8 cm 

       K = .... + .... + .... 

                                K = .... cm 

  8 cm 

Keliling dari segitiga sama sisi di atas adalah.... 
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4. Perhatikan gambar berikut! 

 

         12 cm                K = .... + .... + .... 

                                      13 cm   K = .... cm 

 

                          10 cm 

Keliling dari segitiga siku-siku di atas adalah.... 

 

5. Perhatikan gambar berikut! 

 

                    

                   13 cm               13 cm   K = .... + .... + .... 

       K = .... cm 

                                 5 cm 

Keliling dari segitiga sama kaki di atas adalah.... 
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Kunci Jawaban 

 

1. Keliling dari persegi di atas adalah... 

Jawaban: 

K = sisi + sisi + sisi + sisi 

 = 11 cm + 11 cm + 11 cm + 11 cm 

 = 44 cm 

Atau 

K = 4 x sisi 

 = 4 x 11 cm 

 = 44 cm 

Jadi, keliling dari persegi di atas adalah 44 cm. 

 

2. Keliling dari persegi di atas adalah... 

Jawaban: 

K = sisi + sisi + sisi + sisi 

 = 9 cm + 9 cm + 9 cm + 9 cm 

 = 36 cm 

Atau 

K = 4 x sisi 

 = 4 x 9 cm 

 = 36 cm 

Jadi, keliling dari persegi di atas adalah 36 cm. 

 

3. Keliling dari segitiga sama sisi di atas adalah 

K = sisi + sisi + sisi 

 = 8 cm + 8 cm + 8 cm 

 = 24 cm 
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Atau  

K = 3 x sisi 

 = 3 x 8 cm 

 = 24 cm 

Jadi, keliling dari segitiga sama sisi di atas adalah 24 cm. 

 

4. Keliling dari segitiga siku-siku di atas adalah.... 

K = sisi + sisi + sisi 

 = 12 cm + 13 cm + 10 cm 

 = 35 cm 

Jadi, keliling dari segitiga siku-siku di atas adalah 35 cm. 

 

5. Keliling dari segitiga sama kaki di atas adalah.... 

K = 2a + b 

 = 2 (13 cm) + 5 cm 

 = 26 cm + 5 cm 

 = 31 cm 

Jadi, keliling dari segitiga sama kaki di atas adalah 31 cm. 
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Lampiran 7 

 

MODUL AJAR MATEMATIKA SD KELAS V D 

Siklus II Pertemuan I, Selasa 25 Februari 2025 

 

INFORMASI UMUM 

A.IDENTITAS MODUL 

 
Penyusun 

 
: 

 
Nina Crista Bella Bawing 

Instansi : SDN 016 Sungai Kunjang  
Tahun Penyusunan : 2025 
Jenjang Sekolah : SD 
MataPelajaran : MATEMATIKA 
Fase/Kelas : C/5 
Tema : Keliling Bangun Datar 
Topik : Segitiga dan Segiempat 

Alokasi Waktu : 2JP x 35 menit 
 

B.KOMPETENSI AWAL 

❖ Peserta didik mengetahui pengertian bangun datar 
❖ Peserta didik mengetahui jenis-jenis bangun datar segitiga dan segiempat 
❖ Peserta didik mengetahui cara menghitung keliling bangun datar segitiga 

dan segiempat 

C.PROFIL PELAJAR PANCASILA 

❖ Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia 
❖ Mandiri 
❖ Bergotong royong 
❖ Berkebinekaan global 
❖ Bernalar kritis 
❖ Kreatif 

D.SARANA DAN PRASARANA 

 

❖ Buku MATEMATIKA untuk SD/ MI kelas V 

❖ Modul ajar 

❖ LKPD 

E.TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik inklusi : Peserta didik umum/reguler dan peserta didik 

berkebutuhan khusus. 

❖ Jumlah Peserta Didik : 29 peserta didik 



 
 

124 
 

F.MODEL PEMBELAJARAN  

 
❖ Pembelajaran Tatap Muka 

 

KOMPONEN INTI 

A.TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran : 

❖ Peserta didik dapat mengamati macam-macam segitiga dan segiempat 

dengan teliti 

❖ Peserta didik dapat memahami konsep keliling bangun datar dengan benar 

❖ Peserta didik dapat menghitung keliling segitiga dan segiempat dengan 

tepat 

B.PEMAHAMAN BERMAKNA 

❖ Konsep keliling merupakan aktivitas matematika yang selalu digunakan 
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

❖ Peserta didik mengetahui cara menentukan keliling pada bangun datar 
segitiga 

❖ Peserta didik mengetahui cara menentukan keliling pada bangun datar 
segiempat 

C.CAPAIAN PEMBELAJARAN 

❖ Peserta didik mampu menganalisis konsep keliling bangun datar 
segitiga dan segiempat dengan tepat 

❖ Peserta didik mampu menganalisis konsep keliling bangun datar dalam 
kehidupan sehari-hari 

❖ Peserta didik mampu memecahkan masalah tentang konsep keliling 
bangun datar segitiga dan segiempat 

D.PERTANYAAN PEMANTIK 

❖ Apakah kamu tahu segitiga? 

❖ Apakah kamu tahu segiempat? 

❖ Bagaimana cara menentukan keliling segitiga? 

❖ Bagaimana cara menentukan keliling segiempat? 

E.KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 Tahap Kegiatan Waktu  

Pendahuluan   Langkah-langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan Pendahuluan : 

 

❖ Guru memulai kegiatan dengan 

mengucapkan salam  

❖ Dilanjutkan dengan ketua kelas 

 

 

 

 

(10 Menit) 
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memimpin Doa  

❖ Guru melakukan absensi sekaligus 

menanyakan kabar  

❖ Guru memberikan apersepsi tentang 

kegiatan yang berkaitan dengan keliling 

bangun datar 

❖ Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

❖ Guru memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari materi keliling 

bangun datar dalam kehidupan sehari-

hari  

Inti  Kegiatan Inti :  

 

❖ Guru memandu siswa untuk membuka 

buku paket pada halaman 106 

❖ Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari yaitu keliling bangun datar 

❖ Guru menjelaskan materi mengenai 

keliling bangun datar 

❖ Guru menjelaskan pengertian dari 

bangun datar segiempat seperti persegi 

dan segitiga seperti segitiga sama sisi, 

segitiga sama kaki dan segitiga siku-

siku 

❖ Guru menjelaskan rumus dari keliling 

bangun datar segiempat dan segitiga 

Rumus persegi : 

   K = s + s + s + s 

       Atau 

   K = 4s 

       = 4 x s 

Rumus segitiga sama sisi : 

   K = s + s + s 

       Atau 

   K = 3s 

       = 3 x s 

 

 

 

 

 

(50 menit) 
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Rumus segitiga sama kaki : 

   K = 2a + b 

       = 2 x a + b 

Rumus segitiga siku-siku 

   K = s + s + s 

❖ Guru menjelaskan contoh penyelesaian 

dari keliling bangun datar segiempat 

segitiga 

❖ Peserta didik menyimak selama guru 

menjelaskan materi 

❖ Guru mempersiapkan dua kotak kartu, 

yaitu satu kotak berisi kartu soal dan 

satu kotak lagi berisi kartu jawaban. 

❖ Peserta didik di dalam satu kelas dibagi 

menjadi 2 kelompok 

❖ Setiap peserta didik diberikan satu 

kartu. 

❖ Setiap peserta didik memikirkan soal 

atau jawaban yang sesuai dengan kartu 

yang dimilikinya. 

❖ Peserta didik pemegang kartu soal 

mencari pasangan yang memiliki kartu 

jawaban yang sesuai dengan miliknya. 

❖ Peserta didik yang berhasil 

mencocokkan kartunya sebelum waktu 

yang ditentukan akan 

mempresentasikan hasilnya di depan 

teman-teman dan akan mendapatkan 

apresiasi dari guru. 

❖ Setelah satu putaran selesai, kartu-kartu 

dalam kotak dikocok kembali agar 

setiap peserta didik mendapatkan kartu 

yang berbeda dari putaran sebelumnya. 

❖ Setelah itu, Guru memberikan LKPD 

kepada siswa untuk dikerjakan. 
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 Penutup  Kegiatan Penutup :  
 

❖ Guru bersama peserta didik melakukan 

refleksi mengenai pembelajaran yang 

telah dilakukan.   

❖ Peserta didik diberi kesempatan untuk 

bertanya terkait materi yang telah 

dipelajari  

❖ Guru memberikan umpan balik terkait 

pertanyaan yang sudah diajukan oleh 

siswa  

❖ Guru memberikan nasihat dan 

mengakhiri dengan salam.  

❖ Kegiatan pembelajaran diakhiri 

dengan doa bersama-sama yang 

dipimpin oleh seorang peserta didik.  

 

 

 

 

 

(10 Menit ) 
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F.REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

❖ Refleksi guru 

❖ Apakah semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran? 

❖ Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas 

mereka? 

❖ Apakah pembelajaran berjalan sesuai rencana? 

Refleksi peserta didik 

❖ Dapatkah peserta didik menjawab pertanyaan terkait materi keliling 

bangun datar? 

❖ Apakah peserta didik berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran? 

❖ Dapatkah peserta didik menerapkan pengetahuan keliling bangun datar 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 

Lampiran: 
❖ Bahan ajar 
❖ LKPD 
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GLOSARIUM 

 

Bangun datar yaitu objek dua dimensi yang dibatasi oleh garis – garis lurus atau 

garis lengkung 

Keliling bangun datar merupakan jumlah total garis yang mengelilingi suatu 

bangun datar tertentu 

Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk dari tiga buah ruas garis yang lurus 

Segitiga sama kaki adalah segitiga yang mempunyai dua buah sisi sama panjang 

atau kedua sisinya kongruen. 

Segiempat adalah bangun datar yang dibatasi oleh empat buah ruas garis yang 

lurus 

Persegi adalah segiempat yang kesemua sisinya sama panjang 

Persegi panjang adalah segiempat yang sisi-sisinya berhadapannya sama panjang 

dan keempat sudutnya sama besar 

Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi yang berhadapan 

saling sejajar dan sama panjang 

Layang – layang adalah segiempat yang dibentuk dari dua buah segitiga sama 

kaki yang mana alasnya sama panjang dan berimpit 

Trapesium sembarang adalah trapesium yang keempat sisinya tidak sama 

panjang 

Trapesium sama kaki adalah trapesium yang memiliki sepasang kaki yang sama 

panjang 

Trapesium siku – siku adalah trapesium yang memilii sudut siku – siku (90 

derajat) 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

https://www.mathisfun.com  

https ://mathworld.wolfram.com  

https ://sumber.belajar.kemdikbud.go.id 

Buku Kitab Geometri dan Pengukuran Zaman Now (GEPENG)  

Penulis: Nurdin Arifin, M.Pd 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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Bahan Ajar 
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MODUL AJAR MATEMATIKA SD KELAS V D 

Siklus II Pertemuan II, Rabu 26 Februari 2025 

 

INFORMASI UMUM 

A.IDENTITAS MODUL 

 
Penyusun 

 
: 

 
Nina Crista Bella Bawing 

Instansi : SDN 016 Sungai Kunjang  
Tahun Penyusunan : 2025 
Jenjang Sekolah : SD 
MataPelajaran : MATEMATIKA 
Fase/Kelas : C/5 
Tema : Keliling Bangun Datar 
Topik : Segitiga dan Segiempat 

Alokasi Waktu : 2JP x 35 menit 
 

B.KOMPETENSI AWAL 

❖ Peserta didik mengetahui pengertian bangun datar 
❖ Peserta didik mengetahui jenis-jenis bangun datar segitiga dan segiempat 
❖ Peserta didik mengetahui cara menghitung keliling bangun datar segitiga 

dan segiempat 

C.PROFIL PELAJAR PANCASILA 

❖ Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia 
❖ Mandiri 
❖ Bergotong royong 
❖ Berkebinekaan global 
❖ Bernalar kritis 
❖ Kreatif 

D.SARANA DAN PRASARANA 

 

❖ Modul ajar 

❖ Lembar soal essay 

E.TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik inklusi : Peserta didik umum/reguler dan peserta didik 

berkebutuhan khusus. 

❖ Jumlah Peserta Didik : 29 peserta didik 
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F.MODEL PEMBELAJARAN  

 
❖ Pembelajaran Tatap Muka 

 

KOMPONEN INTI 

A.TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran : 

❖ Peserta didik dapat mengamati macam-macam segitiga dan segiempat 

dengan teliti 

❖ Peserta didik dapat memahami konsep keliling bangun datar dengan benar 

❖ Peserta didik dapat menghitung keliling segitiga dan segiempat dengan 

tepat 

B.PEMAHAMAN BERMAKNA 

❖ Konsep keliling merupakan aktivitas matematika yang selalu digunakan 
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

❖ Peserta didik mengetahui cara menentukan keliling pada bangun datar 
segitiga 

❖ Peserta didik mengetahui cara menentukan keliling pada bangun datar 
segiempat 

C.CAPAIAN PEMBELAJARAN 

❖ Peserta didik mampu menganalisis konsep keliling bangun datar 
segitiga dan segiempat dengan tepat 

❖ Peserta didik mampu menganalisis konsep keliling bangun datar dalam 
kehidupan sehari-hari 

❖ Peserta didik mampu memecahkan masalah tentang konsep keliling 
bangun datar segitiga dan segiempat 

D.PERTANYAAN PEMANTIK 

❖ Apakah kamu tahu segitiga? 

❖ Apakah kamu tahu segiempat? 

❖ Bagaimana cara menentukan keliling segitiga? 

❖ Bagaimana cara menentukan keliling segiempat? 

E.KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 Tahap Kegiatan Waktu  

Pendahuluan   Langkah-langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan Pendahuluan : 

 

❖ Guru memulai kegiatan dengan 

mengucapkan salam  

❖ Dilanjutkan dengan ketua kelas 

 

 

 

 

(10 Menit) 

 



 
 

136 
 

memimpin Doa  

❖ Guru melakukan absensi sekaligus 

menanyakan kabar  

❖ Guru memberikan apersepsi tentang 

kegiatan yang berkaitan dengan keliling 

bangun datar 

❖ Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

❖ Guru memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari materi keliling 

bangun datar dalam kehidupan sehari-

hari  

Inti  Kegiatan Inti :  

 

❖ Guru mengajak peserta didik untuk 

mengingat kembali materi yang telah 

dipelajari pada pertemuan I yaitu 

tentang keliling bangun datar 

❖ Guru mengajak peserta didik untuk 

mengingat kembali materi mengenai 

keliling bangun datar 

❖ Guru mengajak peserta didik untuk 

mengingat kembali pengertian, rumus 

dan contoh dari keliling segitiga  

❖ Guru mengajak peserta didik untuk 

mengingat kembali rumus dan 

penyelesaian suatu keliling bangun 

datar 

❖ Guru memberikan soal evaluasi 

berbentuk essay kepada siswa untuk 

dikerjakan 

 

 

(50 menit) 
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 Penutup  Kegiatan Penutup :  
 

❖ Guru bersama peserta didik melakukan 

refleksi mengenai pembelajaran yang 

telah dilakukan.   

❖ Peserta didik diberi kesempatan untuk 

bertanya terkait materi yang telah 

dipelajari  

❖ Guru memberikan umpan balik terkait 

pertanyaan yang sudah diajukan oleh 

siswa  

❖ Guru memberikan nasihat dan 

mengakhiri dengan salam.  

❖ Kegiatan pembelajaran diakhiri 

dengan doa bersama-sama yang 

dipimpin oleh seorang peserta didik.  

 

 

 

 

 

(10 Menit ) 
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F.REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

❖ Refleksi guru 

❖ Apakah semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran? 

❖ Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas 

mereka? 

❖ Apakah pembelajaran berjalan sesuai rencana? 

Refleksi peserta didik 

❖ Dapatkah peserta didik menjawab pertanyaan terkait materi keliling 

bangun datar? 

❖ Apakah peserta didik berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran? 

❖ Dapatkah peserta didik menerapkan pengetahuan keliling bangun datar 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 

Lampiran: 
❖ Lembar soal essay 
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GLOSARIUM 

 

Bangun datar yaitu objek dua dimensi yang dibatasi oleh garis – garis lurus atau 

garis lengkung 

Keliling bangun datar merupakan jumlah total garis yang mengelilingi suatu 

bangun datar tertentu 

Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk dari tiga buah ruas garis yang lurus 

Segitiga sama kaki adalah segitiga yang mempunyai dua buah sisi sama panjang 

atau kedua sisinya kongruen. 

Segiempat adalah bangun datar yang dibatasi oleh empat buah ruas garis yang 

lurus 

Persegi adalah segiempat yang kesemua sisinya sama panjang 

Persegi panjang adalah segiempat yang sisi-sisinya berhadapannya sama panjang 

dan keempat sudutnya sama besar 

Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi yang berhadapan 

saling sejajar dan sama panjang 

Layang – layang adalah segiempat yang dibentuk dari dua buah segitiga sama 

kaki yang mana alasnya sama panjang dan berimpit 

Trapesium sembarang adalah trapesium yang keempat sisinya tidak sama 

panjang 

Trapesium sama kaki adalah trapesium yang memiliki sepasang kaki yang sama 

panjang 

Trapesium siku – siku adalah trapesium yang memilii sudut siku – siku (90 

derajat) 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

https://www.mathisfun.com  

https ://mathworld.wolfram.com  

https ://sumber.belajar.kemdikbud.go.id 

Buku Kitab Geometri dan Pengukuran Zaman Now (GEPENG)  

Penulis: Nurdin Arifin, M.Pd 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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Instrumen Tes dan Penilaian Kognitif 

 

No Indikator Soal Teknik Bentuk 

Instrumen 

Butir 

Soal 

1 Peserta didik mampu 

menganalisis hasil dari 

keliling bangun datar 

segiempat 

Tes 

Tertulis 

Essay 1, 2 

2 Peserta didik mampu 

menganalisis hasil dari 

keliling bangun datar 

segitiga 

Tes 

Tertulis 

Essay 3, 4, 5 

 

Keterangan : 

 

   Skor Maksimal                        100 

   Setiap jawaban benar skor       20 
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Soal Evaluasi 

 

Hitunglah keliling dari bangun datar berikut! 

 

6. Perhatikan gambar berikut! 

                          20 cm 

 

         20 cm                         20 cm 

 

                           20 cm 

Keliling dari persegi di atas adalah.... 

 

7. Perhatikan gambar berikut! 

                           21 cm 

   

 

 

 

Keliling dari persegi di atas adalah.... 

 

8. Perhatikan gambar berikut! 

 

             23 cm 

 

 

Keliling dari segitiga sama sisi di atas adalah.... 
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9. Perhatikan gambar berikut! 

 

         25 cm            

                                      28 cm 

 

                          20 cm 

Keliling dari segitiga siku-siku di atas adalah.... 

 

10. Perhatikan gambar berikut! 

 

                    

                   24 cm 

 

                                 22 cm 

Keliling dari segitiga sama kaki di atas adalah.... 
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Soal Evaluasi Khusus ABK 

 

Hitunglah keliling dari bangun datar berikut! 

 

6. Perhatikan gambar berikut! 

                          11 cm 

       K = .... + .... + .... + ....  

         11 cm                         11 cm   K = .... cm 

 

                           11 cm 

Keliling dari persegi di atas adalah.... 

 

7. Perhatikan gambar berikut! 

                           9 cm 

     K = .... + .... + .... + .... 

      9 cm              9 cm   K = .... cm 

 

           9 cm 

Keliling dari persegi di atas adalah.... 

 

8. Perhatikan gambar berikut! 

 

              8 cm               8 cm 

       K = .... + .... + .... 

                                K = .... cm 

  8 cm 

Keliling dari segitiga sama sisi di atas adalah.... 
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9. Perhatikan gambar berikut! 

 

         12 cm                K = .... + .... + .... 

                                      13 cm   K = .... cm 

 

                          10 cm 

Keliling dari segitiga siku-siku di atas adalah.... 

 

10. Perhatikan gambar berikut! 

 

                    

                   13 cm               13 cm   K = .... + .... + .... 

       K = .... cm 

                                 5 cm 

Keliling dari segitiga sama kaki di atas adalah.... 
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Kunci Jawaban 

 

6. Keliling dari persegi di atas adalah... 

Jawaban: 

K = sisi + sisi + sisi + sisi 

 = 20 cm + 20 cm + 20 cm + 20 cm 

 = 80 cm 

Atau 

K = 4 x sisi 

 = 4 x 20 cm 

 = 80 cm 

Jadi, keliling dari persegi di atas adalah 80 cm. 

 

7. Keliling dari persegi di atas adalah... 

Jawaban: 

K = sisi + sisi + sisi + sisi 

 = 21 cm + 21 cm + 21 cm + 21 cm 

 = 84 cm 

Atau 

K = 4 x sisi 

 = 4 x 21 cm 

 = 84 cm 

Jadi, keliling dari persegi di atas adalah 84 cm. 

 

8. Keliling dari segitiga sama sisi di atas adalah 

K = sisi + sisi + sisi 

 = 23 cm + 23 cm + 23 cm 

 = 69 cm 
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Atau  

K = 3 x sisi 

 = 3 x 23 cm 

 = 69 cm 

Jadi, keliling dari segitiga sama sisi di atas adalah 69 cm. 

 

9. Keliling dari segitiga siku-siku di atas adalah.... 

K = sisi + sisi + sisi 

 = 25 cm + 28 cm + 20 cm 

 = 73 cm 

Jadi, keliling dari segitiga siku-siku di atas adalah 73 cm. 

 

10. Keliling dari segitiga sama kaki di atas adalah.... 

K = 2a + b 

 = 2 (24 cm) + 22 cm 

 = 48 cm + 22 cm 

 = 70 cm 

Jadi, keliling dari segitiga sama kaki di atas adalah 70 cm. 
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Kunci Jawaban 

 

1. Keliling dari persegi di atas adalah... 

Jawaban: 

K = sisi + sisi + sisi + sisi 

 = 11 cm + 11 cm + 11 cm + 11 cm 

 = 44 cm 

Atau 

K = 4 x sisi 

 = 4 x 11 cm 

 = 44 cm 

Jadi, keliling dari persegi di atas adalah 44 cm. 

 

2. Keliling dari persegi di atas adalah... 

Jawaban: 

K = sisi + sisi + sisi + sisi 

 = 9 cm + 9 cm + 9 cm + 9 cm 

 = 36 cm 

Atau 

K = 4 x sisi 

 = 4 x 9 cm 

 = 36 cm 

Jadi, keliling dari persegi di atas adalah 36 cm. 

 

3. Keliling dari segitiga sama sisi di atas adalah 

K = sisi + sisi + sisi 

 = 8 cm + 8 cm + 8 cm 

 = 24 cm 
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Atau  

K = 3 x sisi 

 = 3 x 8 cm 

 = 24 cm 

Jadi, keliling dari segitiga sama sisi di atas adalah 24 cm. 

 

4. Keliling dari segitiga siku-siku di atas adalah.... 

K = sisi + sisi + sisi 

 = 12 cm + 13 cm + 10 cm 

 = 35 cm 

Jadi, keliling dari segitiga siku-siku di atas adalah 35 cm. 

 

5. Keliling dari segitiga sama kaki di atas adalah.... 

K = 2a + b 

 = 2 (13 cm) + 5 cm 

 = 26 cm + 5 cm 

 = 31 cm 

Jadi, keliling dari segitiga sama kaki di atas adalah 31 cm. 
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Lampiran 8 

 

Lembar Soal dan Jawaban Make A Match Siklus I 
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Lampiran 9 

 

Lembar Soal dan Jawaban Make A Match Siklus II 
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Lampiran 10 

 

Dokumentasi Kartu Soal dan Kartu Jawaban Siklus I 

(Make A Match) 
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Lampiran 11 

 

Dokumentasi Kartu Soal dan Kartu Jawaban Siklus II 

(Make A Match) 
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Lampiran 12 

 

Dokumentasi Hasil Belajar Siswa Kelas VD 

Pra Siklus 
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Lampiran 13 

 

Dokumentasi Hasil Belajar Siswa Kelas VD 

Siklus I 
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